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REKTOR UIN SUNAN AMPEL 
 
 
Merujuk pada PP 55 tahun 2007 dan Kepmendiknas No 16 tahun 
2007, Kepmendiknas No. 232/U/2000 tentang Penyusunan Kurikulum 
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa; Kepmendiknas 
No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi; dan KMA No. 
353 Tahun 2004 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan 
Tinggi, UIN Sunan Ampel akan menerbitkan buku perkuliahan sebagai 
upaya pengembangan kurikulum dan peningkatan profesionalitas dosen. 
Untuk mewujudkan penerbitan buku perkuliahan yang berkualitas, 
IAIN Sunan Ampel bekerjasama dengan Government of Indonesia (GoI) dan 
Islamic Development Bank (IDB) telah menyelenggarakan Workshop on 
Writing Textbooks for Specialization Courses dan Workshop on Writing 
Textbooks for vocational Courses bagi dosen UIN Sunan Ampel, sehingga 
masing-masing dosen dapat mewujudkan karya ilmiah yang dibutuhkan oleh 
para mahasiswa-mahasiswinya.  
Buku perkuliahan yang berjudul Terjemah Tulis Arab-Indonesia ini 
merupakan salah satu di antara buku-buku yang disusun oleh para dosen 
pengampu mata kuliah program S-1 program studi Bahasa dan Sastra Arab 
Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel sebagai panduan 
pelaksanaan perkuliahan selama satu semester. Dengan terbitnya buku ini 
diharapkan perkuliahan dapat berjalan secara aktif, efektif, kontekstual dan 
menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan kualitas lulusan UIN Sunan 
Ampel. 
 Kepada Government of Indonesia (GoI) dan Islamic Development Bank 
(IDB) yang telah memberi support atas terbitnya buku ini, tim fasilitator dan 
penulis yang telah berupaya keras dalam mewujudkan penerbitan buku ini, 
kami sampaikan terima kasih. Semoga buku perkuliahan ini bermanfaat bagi 
perkembangan pembudayaan akademik di UIN Sunan Ampel Surabaya.  
 
       Rektor 
                                                                       UIN Sunan Ampel Surabaya 
 
                                                                      Prof. Dr. H. Abd. A’la, M.Ag.                                                                      


























Puji syukur kita panjatkan kepada Allah Swt. Berkat karunia-Nya, 
buku perkuliahan Tarjamah Tulis Arab-Indonesia ini bisa hadir sebagai 
buku daras yang menjadi penting bagi mereka yang menekuni disiplin 
Ilmu Bahasa dan Sastra Arab, khususnya bagi para dosennya. 
Buku perkuliahan ini disusun sebagai salah satu sarana 
pembelajaran pada mata kuliah Tarjamah Tulis Arab-Indonesia. Dengan 
hadirnya buku daras ini perkuliahan akan dapat dilaksanakan secara 
efektif dan efesien, sehingga hasil belajar mahasiswa-mahasiswi lebih 
berkualitas. 
 Akhirnya, penulis ucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada 
semua pihak yang telah turut membantu dan berpartisipasi demi 
tersusunnya buku perkuliahan Tarjamah Tulis Arab-Indonesia, 
khususnya kepada Rektor, Dekan, Kajur dan segenap kolega di IDB yang 
tidak dapat penulis lupakan. Kritik dan saran kami tunggu guna 
penyempurnaan buku ini.  
Terima Kasih.  
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
 
 
A. Identitas  
 Nama Mata Kuliah : Terjemah Tulis Arab-Indonesia 
 Jurusan : Bahasa dan Sastra Arab 
 Bobot : 2 sks 
 Waktu : 2x50 menit 
 Kelompok Mata kuliah :Mata Kuliah Kompetensi Utama 
(MKKU) 
 
B. Deskripsi  
   
C. Urgensi  
   
D. Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi 
 




































2. Terjemah Literal 














2. Terjemah Estetik 





































1. Analisis makna 
dari bahasa 
sumber 
2. penemuan makna 
dari bahasa 
sumber 













1.Menjelaskan jenis teks 
terjemah 


























perluasan makna dalam 
terjemah 
2.Mengkategorikan jenis 
perluasan makna dalam 
terjemah 
3.Menerapkan berbagai jenis 




8 Mahasiswa 1.Menjelaskan jenis Penyempitan makna 

























penyempitan makna dalam 
terjemah 
2.Mengkategorikan jenis 
penyempitan makna dalam 
terjemah 

























1.Menjelaskan jenis majas 
metafora dalam terjemah 
2.Mengkategorikan jenis 
majas metafora dalam 
terjemah 
3.Menerapkan berbagai jenis 




1. Majas metafora 
leksikal 









tata bahasa Arab 
2.Menjelaskan karakteristik 
tata bahasa Indonesia 
3. Membandingkan antara 
tata bahasa Arab dan tata 
bahasa Indonesia 



































KONSEP DASAR TERJEMAH 
  
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada konsep dasar terjemah. 
Kajian dalam paket ini meliputi pengertian terjemah, pengertian penerjemah dan 
karakteristik terjemah. Paket ini sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, 
sehingga paket ini merupakan paket yang paling dasar. 
Dalam paket 1 ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian terjemah dari 
berbagai perspektif, memahami pengertian penerjemah serta mengidentifikasi 
karakteristik terjemah berdasarkan sifat-sifat dasarnya. Sebelum perkuliahan 
berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai definisi terjemah dan 
penerjemah serta beberapa karakteristik terjemah untuk memperjelas 
pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar terjemah. Mahasiswa juga diberi 
tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan 
lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 1 ini diharapkan 
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan 
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media 
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mendeskripsikan konsep dasar terjemah 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian terjemah 
2. Menjelaskan pengertian penerjemah 





























1. Pengertian terjemah 
2. Pengertian penerjemah 
3. Karakteristik terjemah 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan awal (15 menit) 
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai definisi terjemah, 
definisi penerjemah dan karakteristik terjemah 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 1 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sbu tema: 
Kelompok 1: Pengertian terjemah 
Kelompok 2: Pengertian penerjemah 
Kelompok 3: Karakteristik terjemah 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi 
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi  
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
 
Lembar Kegiatan 























Mengumpulkan data berbagai pengertian terjemah dan penerjemah, 




Mahasiswa dapat mengumpulkan dan membandingkan berbagai 
pengertian terjemah dan karakteristiknya dan pengertian penerjemah untuk 
membangun pemahaman tentang Konsep Dasar Terjemah melalui kreatifitas 
ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk hasil 
rumusan diskusi kelompok. 
 
Bahan dan Alat 
Whiteboard, spidol, kertas plano dan isolasi perekat 
 
Langkah Kegiatan 
1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi 
kelompok! 
4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing  + 5 menit! 





KONSEP DASAR TERJEMAH 
Pengertian Terjemah 
Studi tentang terjemah telah marak dilakukan, dan sampai sejauh ini 
masih diperdebatkan tentang statusnya sebagai seni atau ilmu. Para ilmuwan 
bahasa tak dapat dielakkan harus melakukan pendekatan terhadap terjemah dari 
sudut pandang ilmiah. Berusaha mendeskripsikan secara objektif fenomena 























terjemah sekalipun di sisi lain masih diperdebatkan bahwa terjemah juga 
merupakan seni sehingga tidak selalu sesuai dengan penjelasan ilmiah objektif. 
Terjemah telah banyak didefinisikan oleh banyak ilmuwan bahasa dengan 
berbagai definisi, di antaranya adalah: 
Terjemah adalah memindah pesan yang terkandung dalam suatu teks 
dalam bahasa tertentu ke dalam bahasa lain dengan teks yang sepadan. ( Roger 
T. Bell. 1993. Translation and Translating: Theory and Practice. New York: 
Longman. Hal. 6) 
Kesepadanan teks dalam beberapa bahasa bisa saja terjadi dalam berbagai 
tingkatan baik secara keseluruhan atau sebagian. Kesepadanan meliputi aspek 
kesepadanan konteks, semantis, gramatikal dan leksikal atau kesepadanan di 
tingkat kata, frase dan kalimat.  
Definisi lain terjemah sebagai alternatif definisi yang memberikan 
perbedaan antara terjemah sebagai proses dan terjemah sebagai hasil adalah 
terjemah merupakan sebuah proses atau hasil dari memindah informasi dari 
suatu bahasa ke dalam bahasa lain yang bertujuan untuk meniru setepat 
mungkin seluruh bentuk gramatikal dan leksikal dari ”bahasa sumber” dengan 
mencari padanannya dalam bahasa target” dan dalam waktu yang bersamaan 
seluruh informasi faktual yang terkandung dalam teks yang diterjemahkan harus 
tetap terpelihara keutuhannya di dalam hasil terjemahan. (Roger T. Bell. 1993. 
Translation and Translating: Theory and Practice. New York: Longman. Hal. 
13) 
Definisi di atas menegaskan bahwa terjemah memiliki dua arti yang 
berbeda yaitu terjemah sebagai proses menerjemah yang lebih menekankan arti 
sebuah aktifitas dan terjemah sebagai hasil yang merupakan produk dari proses 
menerjemah yang berwujud teks terjemahan. Jadi terjemah adalah sebuah 
konsep abstrak yang mencakup  baik proses menerjemah maupun hasil dari 
proses tersebut. Dari sini jelas bahwa teori terjemah harus menjelaskan secara 
komprehensif baik terjemah sebagai proses maupun terjemah sebagai hasil agar 
teori tersebut mampu memberikan gambaran tentang terjemah secara utuh. 
Sejauh ini seringkali teori terjemah lebih konsentrasi dan memberikan porsi 
perhatian yang lebih banyak terhadap terjemah sebagai sebuah produk dengan 
memberi penekanan yang kurang terhadap terjemah sebagai sebuah proses. 
Terjemah sebagai proses dapat diurai menjadi dua tipe proses, yaitu 
proses memahami “teks sumber” dan proses memformulasikan “teks target”. 
Dua proses tersebut tidak terjadi secara bergantian dan beturut-turut, akan tetapi 
terjadi secara serentak dan serempak. Sekalipun demikian proses memahami 
dan memformulasikan “teks sumber” secara substansial adalah proses yang 























terpisah dan berbeda. Komponen dari proses terjemah tidak jauh berbeda 
dengan proses yang dialami oleh seseorang yang sedang berbicara dan 
mendengarkan pembicaraan. Pemahaman dan penafsiran adalah proses yang 
terjadi ketika kita mendengar atau mem\baca sebuah informasi. 
Di dalam komunikasi sehari-hari, sebuah pesan dipahami dengan 
memberikan respon yang sesuai dengan isi pesan tersebut, baik respon berupa 
perbuatan ataupun perkataan, seperti ketika seseorang meminta tolong kita 
untuk mengambilkan sesuatu, maka kita merespon dengan perbuatan 
mengambilkan barang tersebut, dan ketika seseorang menyapa kita maka kita 
merespon dengan perkataan yang sesuai dengan sapaannya.  
Di dalam komunikasi sehari-hari terjadi beberapa proses yang 
menyerupai proses terjemah, yang pertama adalah proses inter-semiotic 
translation, yaitu proses terjemah dari sistem komunikasi non linguistik ke 
sistem komunikasi linguistik. Sebagai contoh lampu lalu-lintas warna merah 
berarti kendaraan tidak boleh berjalan dan ketika jarum panjang jam menunjuk 
ke angka dua belas dan jarum pendek menunjuk ke angka empat berarti pukul 
empat tepat. 
Proses kedua adalah intralingual translation yaitu sebuah respon 
linguistik terhadap rangsangan linguistik meskipun terjadi dalam bahasa 
yang sama. Sebagai contoh ketika seorang dosen menjelaskan kepada 
para mahasiswa bahwa kuliah akan berlangsung selama 60 menit, 
kemudian salah seorang ada yang tidak mendengarkan penjelasan dari 
sang dosen dan dia bertanya kepada mahasiswa yang duduk di 
sampingnya tentang apa yang telah disampaikan oleh sang dosen, maka 
mahasiswa tersebut menjawab bahwa sang dosen akan mengajar selama 
1 jam. Jawaban mahasiswa tersebut yang menerjemahkan informasi sang 
dosen dengan formulasi redaksi yang berbeda sesuai dengan penafsiran 
merupakan sebuah proses yang menyerupai proses terjemah, karena 
terjadi proses terjemah dari sistem komunikasi linguistik ke sistem 
komunikasi linguistik meskipun terjadi dalam bahasa yang sama. 
Proses ketiga adalah interlingual translation yaitu sebuah respon 
linguistik terhadap rangsangan linguistik yang terjadi dalam bahasa yang 
berbeda. Proses ini sangat identik dengan menerjemah dan seringkali 
menjadi bagian dalam proses menerjemah. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. 
Thingking Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006), 6. 
 Sebagai contoh ketika menerjemahkan ayat Al-Qur’an: 
ﺪﺣا ﷲ ﻮھ ﻞﻗ 
Ayat tersebut diterjemahkan dengan: Katakanlah wahai Muhammad: “Dia 
Allah yang maha Esa!” Dalam terjemahan tersebut penerjemah memahami dan 
manafsirkan sesuai konteks bahwa yang diperintahkan untuk mengatakan 
bahwa Dia adalah Allah yang Maha Esa adalah nabi Muhammad. 

























Secara singkat penerjemah adalah seorang manusia yang merubah pesan 
dari suatu bahasa ke dalam bahasa lain. Seorang penerjemah menguasai minimal 
dua bahasa, yaitu ”bahasa sumber” dan ”bahasa target” yang lazimnya lebih 
dikuasai dan bahkan seringkali penerjemah merupakan pembicara asli (native 
speaker) bahasa target. Sebagai contoh seorang penerjemah yang menjadi 
pembicara asli bahasa Indonesia yang menguasai bahasa Arab lazimnya 
menerjemah teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Menguasai lebih dari satu bahasa (multilingual) bukanlah satu-satunya 
kemampuan yang dibutuhkan oleh seorang penerjemah, sekalipun kemampuan 
tersebut memiliki peran paling penting. Kemampuan penerjemah untuk 
menguasai lebih dari satu bahasa dapat diperoleh dengan berbagai cara, baik 
dengan hidup di komunitas atau negara yang menggunakan lebih dari satu bahasa 
sebagai bahasa komunikasi,atau dengan mempelajari bahasa kedua atau ketiga di 
bangku pendidikan baik formal maupun non formal, atau dengan  mengikuti 
pelatihan bahasa secara intensif. 
Selain penguasaan terhadap minimal dua bahasa, untuk menjadi seorang 
penerjemah profesional setidaknya memiliki pengalaman atau pengetahuan 
tentang negara tempat ”bahasa sumber” menjadi bahasa pengantar. Sebab 
aktifitas menerjemah tidak cukup hanya sekedar mengetahui tata bahasa dari 
”bahasa sumber”, akan tetapi juga perlu untuk mengetahui kondisi sosial dan 
budaya yang melingkupi bahasa tersebut. Di samping itu seorang penerjemah 
yang baik harus memiliki ketrampilan menulis dalam ”bahasa target” dan 
pengetahuan yang mendalam dalam bidang materi yang sedang diterjemahkan. 
Seorang penerjemah yang tidak memiliki kemampuan menulis yang baik dalam 
”bahasa target” akan menghasilkan terjemahan yang tidak enak untuk dibaca atau 
bahkan sulit dipahami. (Corinne McKay. 2006. How to Succeed as a Freelance 
Translator. Two Rat Press and Translatewrite, Inc. Hal. 17) 
Peran penerjemah adalah sebagai mediator yang memiliki kemampuan 
bilingual yang menjembatani dua pihak dalam yang hanya memiliki 
kemampuan monolingual dalam dua komunitas bahasa yang berbeda. Sehingga 
di satu sisi penerjemah menangkap pesan yang diterima dalam suatu bahasa dan 
di sisi lain juga mengurai pesan tersebut ke dalam bahasa lain. 
 
Karakteristik dan Sifat Dasar Terjemah 
Menerjemah merupakan rangkaian proses mengalihkan pesan dari 
”bahasa sumber” ke dalam ”bahasa target” dengan padanan yang paling dekat 
baik dari segi arti maupun gaya bahasa dengan tetap menjaga karakteristik asli 
”bahasa target” yang kadang berbeda dengan karakteristik ”bahasa sumber”. 























Tujuan utama menerjemah adalah mengalihkan pesan, sehingga seorang 
penerjemah harus berusaha keras untuk lebih mempertahankan kesepadanan 
pesan daripada menjaga kesepadanan bentuk bahasa. Karena terjemahan yang 
baik adalah terjemahan yang tidak nampak sebagai terjemahan. Sebagaimana 
telah dipaparkan sebelumnya dalam pengertian terjemah, bahwa arti 
pesan harus menjadi prioritas pertama karena arti adalah isi dari sebuah 
pesan. 
Sekalipun gaya bahasa menjadi prioritas berikutnya setelah isi 
pesan, namun bukan berarti gaya bahasa tidak penting, hal ini karena 
gaya bahasa juga merupakan isi dari sebuah pesan yang diterjemahkan. 
Seorang penerjemah tidak diperkenkan menerjemahkan puisi hanya 
dengan memperhatikan arti pesan yang dikandung tanpa mengindahkan 
gaya bahasa puisi sehingga hasil terjemahannya tidak terkesan sebagai 
sebuah terjemahan puisi. (Eugene A. Nida & Charles R. Taber. 1982. The Theory and 
Practice of Translation. Leiden: E. J. Brill. Hal. 12- 32) 
 
Rangkuman 
1.Terjemah adalah memindah pesan yang terkandung dalam suatu teks dalam 
bahasa tertentu ke dalam bahasa lain dengan teks yang sepadan. 
2. Kesepadanan teks dalam beberapa bahasa bisa saja terjadi dalam berbagai 
tingkatan baik secara keseluruhan atau sebagian. Kesepadanan meliputi aspek 
kesepadanan konteks, semantis, gramatikal dan leksikal atau kesepadanan di 
tingkat kata, frase dan kalimat. 
3. Terjemah memiliki dua arti yang berbeda yaitu terjemah sebagai proses 
menerjemah yang lebih menekankan arti sebuah aktifitas dan terjemah 
sebagai hasil yang merupakan produk dari proses menerjemah yang berwujud 
teks terjemahan. 
4. Terjemah sebagai proses dapat diurai menjadi dua tipe proses, yaitu proses 
memahami “teks sumber” dan proses memformulasikan “teks target”. 
5. Di dalam komunikasi sehari-hari terjadi beberapa proses yang menyerupai 
proses terjemah, yaitu proses inter-semiotic translation, intralingual 
translation dan interlingual translation. 
6. Penerjemah adalah seorang manusia yang merubah pesan dari suatu bahasa 
ke dalam bahasa lain yang menguasai minimal dua bahasa, yaitu ”bahasa 
sumber” dan ”bahasa target”. 
7. Karakteristik terjemah adalah pengalihan pesan dari ”bahasa sumber” ke 
dalam ”bahasa target” dengan padanan yang paling dekat baik dari segi arti 























maupun gaya bahasa dengan tetap menjaga karakteristik asli ”bahasa target” 
yang kadang berbeda dengan karakteristik ”bahasa sumber”. 
8. Tujuan utama menerjemah adalah mengalihkan pesan, sehingga seorang 
penerjemah harus berusaha keras untuk lebih mempertahankan kesepadanan 
pesan daripada menjaga kesepadanan bentuk bahasa. Karena terjemahan yang 
baik adalah terjemahan yang tidak nampak sebagai terjemahan. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Jelaskan pengertian terjemah 
2. Jelaskan pengertian penerjemah 































Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada bentuk terjemah. Kajian 
dalam paket ini meliputi bentuk-bentuk terjemah dan karakteristik masing-
masing bentuk terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan 
sekaligus sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini 
merupakan paket yang sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya 
dengan paket sesudahnya. 
Dalam paket 2 ini, mahasiswa akan mengkaji bentuk-bentuk terjemah, 
memahami karakteristik masing-masing bentuk terjemah. Sebelum perkuliahan 
berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai bentuk terjemah dan 
karakteristik masing-masing bentuk terjemah untuk memperjelas pemahaman 
mahasiswa terhadap konsep bentuk terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas 
untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 2 ini diharapkan dapat 
menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan 
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media 
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mendeskripsikan bentuk-bentuk terjemah 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan bentuk-bentuk terjemah 
2. Memahami karakteristik masing-masing bentuk terjemah 
3. Menerapkan masing-masing bentuk terjemah 
 
 



























1. Bentuk-bentuk terjemah 
2. Karakteristik masing-masing bentuk terjemah 
3. Contoh bentuk-bentuk terjemah 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan awal (15 menit) 
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai bentuk terjemah dan 
karakteristik masing-masing bentuk terjemah  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 2 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Bentuk-bentuk terjemah 
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing bentuk terjemah 
Kelompok 3: Perbedaan masing-masing bentuk terjemah 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi 
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi  
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
 
Lembar Kegiatan 























Mengumpulkan data berbagai bentuk terjemah serta karakteristik masing-
masing bentuk terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan masing-
masing bentuk terjemah. 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai bentuk terjemah, 
membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik-masing bentuk terjemah 
untuk membangun pemahaman tentang Konsep Bentuk Terjemah melalui 
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk 
hasil rumusan diskusi kelompok. 
 
Bahan dan Alat 
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat 
 
Langkah Kegiatan 
1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi 
kelompok! 
4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing  + 5 menit! 







Pengertian Bentuk Terjemah 
Terjemah sebagai hasil yang merupakan produk dari proses menerjemah 
memiliki kecenderungan untuk berada di salah satu dari dua keadaan yang 
saling bertolak belakang secara diametral, di satu sisi hasil terjemahan 























cenderung dipengaruhi oleh ”bahasa sumber” secara berlebihan dan di sisi lain 
cenderung dipengaruhi oleh bahasa target secara berlebihan.  
Sehingga secara garis besar terjemah diklasifikasikan menjadi dua jenis, 
yaitu terjemah berdasarkan bentuk teks dan terjemah berdasarkan makna teks. 
Terjemah berdasarkan bentuk cenderung mengikuti bentuk bahasa sumber dan 
dikenal sebagai terjemah harfiyah, sedangkan terjemah bedasarkan makna 
cenderung  mengikuti bentuk bahasa sasaran dan dikenal sebagai terjemahan 
idiomatik. 
Dalam prakteknya tidak mudah selalu mengkategorikan sebuah 
terjemahan sebagai terjemahan harfiyah atau terjemahan idiomatik. Sehingga 
diperlukan klasifikasi yang lebih banyak untuk menampung beberapa kategori 
lain yang tidak selalu bisa dimasukkan ke dalam salah satu dari dua kategori 
tersebut. Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut maka terjemahan bisa 
dikategorikan dalam beberapa kategori tipe terjemahan, yaitu: 
 
1. Terjemah Interlinear (Interlinear Translation) 
Dalam hasil terjemahan interlinear (Interlinear Translation) cenderung 
sangat dipengaruhi oleh ”bahasa sumber” sehingga hasil terjemahan yang 
berupa ”teks target” kurang mematuhi ketentuan dan pola tata bahasa ”bahasa 
target”, bahkan secara gramatikal mengacu sedekat mungkin ke sistem 
gramatikal ”teks sumber”. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic 
Translation ( New York: Routledge, 2006), ۱٥. Sebagai contoh penerjemahan kalimat 
dalam bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia: 
نﻻا ﺮﯿﺜﻛ لﺎﺒﻗا ﺎﮭﯿﻠﻋ ءﺎﯿﺷﻻا هﺬھ ﻞﺜﻣ 
 
Seperti ini sesuatu atasnya permintaan banyak sekarang 
Terjemahan interlinear di atas menunjukkan bahwa urutan kata (word 
order) ”bahasa target” sepenuhnya mengikuti aturan gramatikal ”bahasa 
sumber”. Terjemahan interlinear biasanya hanya digunakan untuk tujuan 
menjelaskan struktur ”bahasa sumber” dalam proses pengajaran bahasa atau 
studi perbandingan bahasa. 
 
2. Terjemah Literal (Literal Translation) 
Terjemah literal sebenarnya bentuk lain dari terjemah interlinear namun 
tidak seekstrim terjemah interlinear. Dalam terjemah literal, makna denotatif 
sebuah kata diambil langsung dari kamus tanpa mempertimbangkan konteks, 
akan tetapi tetap mematuhi tata bahasa ”bahasa target”. Karena tata bahasa 
”bahasa target” dipatuhi, di dalam terjemah literal seringkali terjadi gramatikal 























transposisi, yaitu penggantian jenis kata dalam ”teks sumber” dengan jenis kata 
lain dalam ”teks target”. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic 
Translation ( New York: Routledge, 2006), ۱6. Sebagai contoh penerjemahan kalimat 




Kata “ﺎﯿﻧﺪﻟا” dan ”  ﺲﻤﺷ ”diterjemahkan sesuai arti leksikal tanpa 
mempertimbangkan konteks. Kata benda ”  ﺲﻤﺷ ” dalam teks sumber 
diterjemahkan dengan kata sifat ”bermatahari” dalam teks sasaran. Karena arti 
kata per kata mengacu pada arti leksikal maka terkesan sangat kaku dan tidak 
mudah dipahami bila dibandingkan dengan terjemahan yang 
mempertimbangkan konteks dengan redaksi: Cuaca hari ini sedang cerah. 
 
3. Terjemah Bebas (Free Translation) 
Terjemah bebas sangat bertolak belakang dengan terjemah literal, karena 
hasil terjemahan bebas sangat dipengaruhi bahasa sasaran.  James Dickins, Sandor 
Hervey, Higgins. Thingking Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006), ۱7. Sebagai 
contoh penerjemahan kalimat dalam bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia: 
تﺎﻣ تﺎﻓ ﻲﻠﻟا 
Yang berlalu biarlah berlalu 
Tata bahasa teks sasaran sama sekali berbeda dengan teks sumber dan arti kata 
kiasan “  تﺎﻣ ” yang secara leksikal berarti ”mati” hilang dan diganti dengan kata 
”berlalu”. Jadi dalam terjemah bebas hasil terjamahan berbeda dengan teks 
sumber baik dari segi tata bahasa maupun kosa kata. 
 
4. Terjemah Komunikatif (Communicative Translation) 
Terjemah komunikatif diperlukan ketika penggunaan teks sumber khusus 
untuk situasi tertentu diterjemahkan dengan teks sasaran yang sepadan dengan 
situasi tersebut dalam tradisi bahasa sasaran. Seperti dalam penerjemahan 
peribahasa yang harus disesuaikan dengan kondisi budaya bahasa sasaran agar 
hasil terjemahan dapat langsung dipahami oleh pembaca teks sasaran. James 
Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006), 
۱7.  Sebagai contoh penerjemahan peribahasa bahasa Arab ke dalam peribahasa 
bahasa Indonesia: 
ﺪﺣاو ﺮﺠﺤﺑ ﻦﯾرﻮﻔﺼﻋ بﺮﺿ 
” ٍ◌Sambil menyelam minum air” yang berarti melakukan kegiatan yang 
memberikan dua hasil sekaligus dalam satu kesempatan. 
 























Kesepadanan dalam Terjemah 
Kesepadanan (equivalence) dalam terjemah memiliki beberapa definisi 
yang berbeda yang dapat dipilah menjadi dua kategori, yaitu kategori deskriptif 
dan preskriptif. Kesepadanan deskriptif merupakan kesepadanan hubungan 
antara teks sumber dan teks target tanpa memperhatikan kualitas teks target. 
Dalam kesepadanan deskriptif kesepadanan stuktur bahasa sumber dengan 
bahasa target lebih diutamakan daripada kesepadanan substansi pesan.Sebagai 
contoh: 
ﺔﻣﻼﺴﻟا ﻊﻣ 
Diterjemahkan dengan: bersama keselamatan 
Sedangkan kesepadanan preskriptif merupakan kesepadanan hubungan 
antara ekspresi bahasa sumber dengan bahasa target yang menyesuaikan dengan 
aturan yang berlaku dalam bahasa target. Dalam kesepadanan preskriptif 
kesepadanan substansi pesan lebih diutamakan daripada kesepadanan stuktur 
bahasa sumber dengan bahasa target. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking 
Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006), ۱9.   
Sebagai contoh: 
ﺔﻣﻼﺴﻟا ﻊﻣ 
Diterjemahkan dengan: selamat jalan! 
Terjemahan ”selamat jalan!” lebih bisa menyampaikan pesan sesuai 
dengan kultur bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa ”kesepadanan” 
tidak selalu mengharuskan ”kesamaan” struktur bahasa sumber dengan bahasa 
target. Sehingga dalam menerjemah harus dihindarkan upaya berlebihan untuk 
memaksimalkan kesamaan stuktur bahasa sumber dengan bahasa target yang 
membawa konsukuensi pada upaya untuk memaksakan kesamaan stuktur kedua 
bahasa. Padahal pada kenyataannya antara bahasa sumber dan bahasa target 
secara mendasar memiliki banyak perbedaan struktur bahasa. Upaya berlebihan 
untuk memaksimalkan kesamaan seharusnya diganti dengan upaya untuk 
meminimalkan perbedaan antara bahasa sumber dan bahasa target dengan 
memprioritaskan kesepadanan pesan dan meminimalkan kehilangan pesan 
(translation loss) dalam terjemah yang terjadi karena pengalihan pesan yang 
tidak lengkap dari teks sumber ke teks target. Untuk menghasilkan terjemahan 
yang mampu mengalihkan pesan secara tepat kadang diperlukan penambahan 
atau pengurangan dalan teks target. Penambahan dalam terjemah (translation by 
addition) terjadi ketika ada sesuatu yang ditambahakan ke dalam teks target 























yang tidak ada dalam teks. Sedangkan pengurangan dalam terjemah (translation 
by omission) terjadi ketika ada sesuatu dalam teks sumber yang dihilangkan 





1.Terjemah secara garis besar diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu terjemah 
berdasarkan bentuk teks yang cenderung mengikuti bentuk bahasa sumber 
dan terjemah berdasarkan makna teks yang cenderung mengikuti bentuk 
bahasa sasaran. 
2. Terjemahan interlinear (Interlinear Translation) cenderung sangat 
dipengaruhi oleh ”bahasa sumber” sehingga hasil terjemahan yang berupa 
”teks target” kurang mematuhi ketentuan dan pola tata bahasa ”bahasa 
target”, bahkan secara gramatikal mengacu sedekat mungkin ke sistem 
gramatikal ”teks sumber”. 
3. Terjemah literal sebenarnya bentuk lain dari terjemah interlinear namun tidak 
seekstrim terjemah interlinear. Dalam terjemah literal, makna denotatif 
sebuah kata diambil langsung dari kamus tanpa mempertimbangkan konteks, 
akan tetapi tetap mematuhi tata bahasa ”bahasa target”. 
4. Terjemah bebas sangat bertolak belakang dengan terjemah literal, karena 
hasil terjemahan bebas sangat dipengaruhi bahasa sasaran.   
5. Terjemah komunikatif diperlukan ketika penggunaan teks sumber khusus 
untuk situasi tertentu diterjemahkan dengan teks sasaran yang sepadan dengan 
situasi tersebut dalam tradisi bahasa sasaran. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan bentuk-bentuk terjemah 
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing bentuk terjemah 
3. Terjemahkan teks di bawah ini dengan bentuk terjemah literal dan 
terjemah bebas, kemudian bandingkan kedua hasilnya. 





















































Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada tujuan terjemah. Kajian 
dalam paket ini meliputi tujuan-tujuan terjemah dan karakteristik masing-
masing tujuan terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan 
sekaligus sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini 
merupakan paket yang sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya 
dengan paket sesudahnya. 
Dalam paket 3 ini, mahasiswa akan mengkaji tujuan-tujuan terjemah, 
memahami karakteristik masing-masing tujuan terjemah. Sebelum perkuliahan 
berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai tujuan terjemah dan 
karakteristik masing-masing tujuan terjemah untuk memperjelas pemahaman 
mahasiswa terhadap konsep tujuan terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 3 ini diharapkan dapat 
menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan 
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media 
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mendeskripsikan tujuan-tujuan terjemah 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan tujuan-tujuan terjemah 
2. Memahami karakteristik masing-masing tujuan terjemah 
3. Menerapkan masing-masing tujuan terjemah 
 
 



























1. Tujuan-tujuan terjemah 
2. Karakteristik masing-masing tujuan terjemah 
3. Contoh tujuan-tujuan terjemah 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan awal (15 menit) 
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai tujuan terjemah dan 
karakteristik masing-masing tujuan terjemah  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 3 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Tujuan-tujuan terjemah 
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing tujuan terjemah 
Kelompok 3: Perbedaan masing-masing tujuan terjemah 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi 
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi  
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
 
Lembar Kegiatan 























Mengumpulkan data berbagai tujuan terjemah serta karakteristik masing-
masing tujuan terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan masing-
masing tujuan terjemah. 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai tujuan terjemah, 
membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik-masing tujuan terjemah 
untuk membangun pemahaman tentang Konsep Tujuan Terjemah melalui 
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk 
hasil rumusan diskusi kelompok. 
 
Bahan dan Alat 
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat 
 
Langkah Kegiatan 
1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi 
kelompok! 
4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing  + 5 menit! 








Tujuan terjemah dapat dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu 
1. Terjemah Pragmatik 























Terjemah pragmatik adalah terjemahan pesan dengan mementingkan 
akurasi informasi yang hendak diungkap dalam bentuk bahasa sumber dan tidak 
berkaitan dengan aspek lain dari versi bahasa aslinya. Contoh paling jelas dari 
terjemahan pragmatik adalah terjemahan teks teknik, surat kabar dan laporan 
atau buku ilmiah. 
Terjemahan pragmatik merupakan terjemahan faktual yang bertujuan 
untuk mengungkap keterangan dengan tepat tanpa melibatkan emosi atau 
perasaan penerjemah, namun hanya berdasarkan pada fakta nyata. 
 
2. Terjemah Estetik 
Terjemah estetik adalah terjemahan yang melibatkan hasrat, emosi dan 
perasaan penerjemah terhadap versi aslinya, bentuk estetis yang digunakan oleh 
penulis aslinya, dan berbagai keterangan yang ada dalam pesan yang tersirat. 
Terjemah estetik sering digunakan untuk menerjemahkan karya sastra yang 
melibatkan emosi atau perasaan yang cenderung bersifat subjektif. Contoh 
terjemahan estetik adalah terjemah puisi, novel, drama dan soneta. 
 
3. Terjemah Linguistik 
Terjemah linguistik adalah terjemahan yang berkenaan dengan makna 
padanan dari morfem dasar dari bentuk bahasa sumber dan gramatikanya untuk 
menghasilkan ciri linguistik bahasa sumber. Terjemahan linguistik sangat 
bermanfaat untuk tujuan yang berhubungan dengan studi bahasa sumber. 
Contoh terjemah lingustik adalah terjemahan dalam studi linguistik bahasa 
sumber. 
 
4. Terjemah Etnografik 
Terjemah etnografik adalah terjemahan yang bertujuan untuk 
menerangkan konteks budaya dari versi bahasa sumber dan dari bahasa sasaran. 
Penerjemah harus peka terhadap kata yang digunakan dan harus mengetahui 
bagaimana suatu kata sesuai dengan suatu budaya. 
 
Rangkuman 
1. Tujuan terjemah dapat dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu: terjemah 
pragmatik, terjemah estetik, terjemah linguistik dan terjemah etnografik. 
 
 























2. Terjemah pragmatik adalah terjemahan pesan dengan mementingkan akurasi 
informasi yang hendak diungkap dalam bentuk bahasa sumber dan tidak 
berkaitan dengan aspek lain dari versi bahasa aslinya. 
3. Terjemah linguistik adalah terjemahan yang berkenaan dengan makna 
padanan dari morfem dasar dari bentuk bahasa sumber dan gramatikanya 
untuk menghasilkan ciri linguistik bahasa sumber. 
4. Terjemah etnografik adalah terjemahan yang bertujuan untuk menerangkan 
konteks budaya dari versi bahasa sumber dan dari bahasa sasaran. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan tujuan-tujuan terjemah! 
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing tujuan terjemah! 
3. Terjemahkan teks di bawah ini sesuai dengan tujuan terjemah yang tepat 
dari salah satu tujuan-tujuan teks! 
 













































































Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada proses terjemah. Kajian 
dalam paket ini meliputi proses terjemah dan karakteristik masing-masing 
proses terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan sekaligus 
sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket 
yang sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya dengan paket 
sesudahnya. 
Dalam paket 4 ini, mahasiswa akan mengkaji proses terjemah, memahami 
karakteristik masing-masing proses terjemah. Sebelum perkuliahan 
berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai proses terjemah dan 
karakteristik masing-masing proses terjemah untuk memperjelas pemahaman 
mahasiswa terhadap konsep proses terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 4 ini diharapkan dapat 
menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan 
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media 
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mendeskripsikan proses terjemah 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan proses terjemah 
2. Memahami karakteristik masing-masing proses terjemah 
3. Menerapkan masing-masing proses terjemah 
 
 



























1. Proses terjemah 
2. Karakteristik masing-masing poses terjemah 
3. Contoh tahapan proses terjemah 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan awal (15 menit) 
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai proses terjemah dan 
karakteristik masing-masing proses terjemah  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 4 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Proses terjemah 
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing proses terjemah 
Kelompok 3: Perbedaan peran masing-masing proses terjemah 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi 
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi  
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
 
Lembar Kegiatan 























Mengumpulkan data berbagai proses terjemah serta karakteristik masing-
masing proses terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan masing-
masing proses terjemah. 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai proses terjemah, 
membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik-masing proses terjemah 
untuk membangun pemahaman tentang Konsep Proses Terjemah melalui 
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk 
hasil rumusan diskusi kelompok. 
 
Bahan dan Alat 
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat 
 
Langkah Kegiatan 
1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi 
kelompok! 
4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing  + 5 menit! 








Terjemah sebagai proses dapat diurai menjadi empat tipe proses, yaitu 
proses analisis makna dalam bahasa sumber, proses penemuan makna dengan 
memahami “teks sumber”, proses pengalihan makna dari bahasa sumber menuju 
bahasa sasaran dan proses memformulasikan “teks sasaran”. 























Empat proses tersebut tidak terjadi secara bergantian dan beturut-turut, 
akan tetapi terjadi secara serentak dan serempak. Sekalipun demikian proses 
memahami dan memformulasikan “teks sumber” secara substansial adalah 
proses yang terpisah dan berbeda. Komponen dari proses terjemah tidak jauh 
berbeda dengan proses yang dialami oleh seseorang yang sedang berbicara dan 
mendengarkan pembicaraan. Pemahaman dan penafsiran adalah proses yang 
terjadi ketika kita mendengar atau mem\baca sebuah informasi. Hanya saja 
tahapan-tahapan dalam proses terjemah lebih kompleks.  
 
Analisis makna dari bahasa sumber 
Dalam proses menerjemah, hal pertama yang harus dilakukan adalah 
memahami seluruh makna teks sumber. Ada tiga jenis makna yang bisa 
ditentukan dalam analisis makna teks sumber, yaitu: yang pertama adalah 
makna gramatikal yang merupakan makna yang berubah-ubah sesuai dengan 
konteks. Hal ini berbeda dengan makna leksikal yang merupakan makna kata 
secara lepas, tanpa kaitan dengan kata lainnya dalam sebuah struktur frase, 
klausa atau kalimat. 
Yang kedua adalah makna referensial yang merupakan makna yang 
menunjukkan kata sebagai simbol yang mengacu pada objek, peristiwa,konsepsi 
dan hubungan. 
Yang ketiga adalah makna konotasi yang merupakan makna yang 
mengacu pada reaksi pengguna bahasa. 
 
Penemuan makna dari bahasa sumber 
Memahami teks sumber melibatkan lebih banyak hal daripada apa yang 
menjadi acuan kata. Bahasa harus dihubungkan pada konteks agar bisa benar-
benar memahami teksnya. Ada konteks situasional, kultural, intelektual, dan 
intratektual yang harus dipertimbangkan.  
 
Pengalihan makna dari bahasa sumber menuju bahasa sasaran 
Penerjemah harus mampu melakukan pengalihan makna dari bahasa 
sumber menuju bahasa sasaran. 
 
Pengungkapan makna kembali ke dalam bahasa sasaran 
Pengungkapan makna kembali ke dalam bahasa sasaran adalah tahap 
akhir dalam proses penerjemahan teks sumber ke dalam teks sasaran. 























Penerjemah harus mampu menghasilkan pesan dalam bentuk struktur yang jelas 




1. Proses terjemah dapat diurai menjadi empat tipe proses, yaitu: proses analisis 
makna dari bahasa sumber, proses penemuan makna dari bahasa sumber, 
proses pengalihan makna dari bahasa sumber menuju bahasa sasaran dan 
proses pengungkapan makna kembali ke dalam bahasa sasaran 
2. Analisis makna dari bahasa sumber 
3. Penemuan makna dari bahasa sumber 
4. Pengalihan makna dari bahasa sumber menuju bahasa sasaran 
5. Pengungkapan makna kembali ke dalam bahasa sasaran 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan 4 tahapan proses terjemah! 
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing proses terjemah! 
































JENIS TEKS TERJEMAH 
  
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada jenis teks terjemah. Kajian 
dalam paket ini meliputi jenis teks terjemah dan karakteristik masing-masing 
jenis teks terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan 
sekaligus sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini 
merupakan paket yang sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya 
dengan paket sesudahnya. 
Dalam paket 5 ini, mahasiswa akan mengkaji jenis teks terjemah, 
memahami karakteristik masing-masing jenis teks terjemah. Sebelum 
perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai jenis teks terjemah 
dan karakteristik masing-masing jenis teks terjemah untuk memperjelas 
pemahaman mahasiswa terhadap konsep jenis teks terjemah. Mahasiswa juga 
diberi tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan 
panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 5 ini 
diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan 
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media 
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mendeskripsikan jenis teks terjemah 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan jenis teks terjemah 
2. Memahami karakteristik masing-masing jenis teks terjemah 
3. Menerapkan masing-masing jenis teks terjemah 
 



























1. Jenis teks terjemah 
2. Karakteristik masing-masing jenis teks terjemah 
3. Contoh jenis jenis teks terjemah 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan awal (15 menit) 
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai jenis teks terjemah dan 
karakteristik masing-masing jenis teks terjemah  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 5 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Jenis teks terjemah 
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing jenis teks terjemah 
Kelompok 3: Perbedaan masing-masing jenis teks terjemah 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi 
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi  
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
 
Lembar Kegiatan 























Mengumpulkan data berbagai jenis teks terjemah serta karakteristik 
masing-masing jenis teks terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan 
masing-masing jenis teks terjemah. 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai jenis teks 
terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik-masing jenis 
teks terjemah untuk membangun pemahaman tentang Konsep Jenis Teks 
Terjemah melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang 
dituangkan dalam bentuk hasil rumusan diskusi kelompok. 
 
Bahan dan Alat 
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat 
 
Langkah Kegiatan 
1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi 
kelompok! 
4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing  + 5 menit! 





JENIS TEKS TERJEMAH 
 
Jenis Teks Terjemah 
Perbedaan jenis teks bahasa sumber membawa konsekuensi pada 
perbedaan cara dan tujuan penerjemahan, sebab seorang penerjemah bisa 
mengetahui tujuan dari teks sumber dengan mengetahui jenis teksnya. Dan 
dengan mengetahui jenis teks sumber maka penerjemah dapat mengidentifikasi 























karakteristik umum teks sumber yang menonjol dan penting dan sekaligus 
mengecek keselarasan karakteristik umum teks sasaran yang dihasilkan. 
Setidaknya ada lima kategori jenis teks terjemah, yaitu: 
James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic Translation ( New York: 
Routledge, 2006), 178. 
Kategori jenis teks terjemah yang pertama adalah teks sastra. Teks sastra 
bisa berupa puisi, novel, drama dan cerita fiksi yang masing-masing memiliki 
karakter yang berbeda. Sekalipun demikian seluruh teks yang masuk dalam 
kategori teks sastra memiliki dua ciri yang mendasar, ciri yang pertama adalah 
teks tersebut berhubungan dengan sebuah dunia yang diciptakan secara mandiri 
di dalam teks sastra tersebut dan tidak dikekang secara fisik oleh dunia luar. Ciri 
yang kedua adalah apapun karakter yang dimiliki oleh teks sastra dan apapun 
tema yang diangkat, ia mengandung muatan ekspresi yang lebih dominan. 
Kategori jenis teks terjemah yang kedua adalah teks agama. Tema yang 
diangkat oleh teks agama adalah eksistensi dunia spiritual yang nyata meskipun 
dalam bentuk kepercayaan dan realitas yang berbeda. 
Kategori jenis teks terjemah yang ketiga adalah teks filsafat. Teks filsafat 
mengangkat tema dunia ide. 
Kategori jenis teks terjemah yang keempat adalah teks empiris. Teks 
empiris berhubungan dengan dunia nyata seperti yang dialami oleh para 
pengamat. Teks empiris cenderung bersifat informatif dan objektif dalam 
melihat sebuah fenomena. Yang termasuk kategori ini adalah teks ilmiah, teks 
akademik dan teks teknologi. 
Kategori jenis teks terjemah yang kelima adalah teks persuasif. Intisari 
teks jenis ini bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara, 
ajakan, perintah atau cara berpikir penulis teks. Yang termasuk dalam kategori 
ini adalah teks petunjuk penggunaan alat, teks hukum dan perundang-undangan, 





1. Setidaknya ada lima kategori jenis teks terjemah, yaitu: teks sastra, teks 
agama, teks filsafat, teks empiris dan teks persuasif. 
2. Teks sastra berhubungan dengan sebuah dunia yang diciptakan secara 
mandiri di dalam teks sastra tersebut dan tidak dikekang secara fisik oleh 
dunia luar serta mengandung muatan ekspresi yang lebih dominan. 
3. Tema inti teks agama adalah eksistensi dunia spiritual yang nyata meskipun 
dalam bentuk kepercayaan dan realitas yang berbeda. 
4. Teks filsafat mengangkat tema dunia ide. 























5. Teks empiris berhubungan dengan dunia nyata seperti yang dialami oleh para 
pengamat dan cenderung bersifat informatif dan objektif dalam melihat 
sebuah fenomena. 
6. Teks persuasif bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara, 
ajakan, perintah atau cara berpikir penulis teks. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan 5 jenis teks terjemah! 
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing jenis teks terjemah! 
3. Tentukan jenis teks di bawah ini dan terjemahkan sesuai dengan jenis 
teks secara tepat! 
 



























Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada teknik-teknik terjemah. 
Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam teknik terjemah dan 
karakteristik masing-masing teknik terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket 
sebelumnya dan sekaligus sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga 
paket ini merupakan paket yang sangat penting untuk menjembatani pakek 
sebelumnya dengan paket sesudahnya. 
Dalam paket 6 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam terjemah, 
memahami karakteristik masing-masing teknik terjemah. Sebelum perkuliahan 
berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai macam teknik terjemah dan 
karakteristik masing-masing teknik terjemah untuk memperjelas pemahaman 
mahasiswa terhadap konsep teknik terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 6 ini diharapkan dapat 
menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan 
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media 
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam teknik terjemah 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan berbagai macam teknik terjemah 
2. Memahami karakteristik masing-masing teknik terjemah 
3. Menerapkan masing-masing teknik terjemah 
 
 



























1. Macam-macam teknik terjemah 
2. Karakteristik masing-masing teknik terjemah 
3. Penggunaan teknik terjemah 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan awal (15 menit) 
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam teknik terjemah 
dan karakteristik masing-masing teknik terjemah  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 6 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Macam-macam teknik terjemah 
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing teknik terjemah 
Kelompok 3: Penggunaan masing-masing teknik terjemah 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi 
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi  
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
 
Lembar Kegiatan 























Mengumpulkan data berbagai teknik terjemah serta karakteristik masing-
masing teknik terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan masing-
masing teknik terjemah. 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai teknik terjemah, 
membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik masing-masing teknik 
terjemah untuk membangun pemahaman tentang Konsep Teknik Terjemah 
melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam 
bentuk hasil rumusan diskusi kelompok. 
 
Bahan dan Alat 
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat 
 
Langkah Kegiatan 
1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi 
kelompok! 
4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing  + 5 menit! 








Menerjemah tidak hanya sekedar mengalihkan bahasa dari bahasa sumber 
ke bahasa target, akan tetapi juga mentransfer suatu budaya ke dalam budaya 
lain (cultural transposition). Hal ini membawa beberapa implikasi karena 























perbedaan budaya seringkali menjadi rintangan yang lebih besar bagi 
keberhasilan terjemah daripada rintangan yang disebabkan oleh perbedaan 
bahasa. 
Perubahan dari satu budaya ke budaya lain menjadi hal yang tidak dapat 
dielakkan dalam proses memindah isi pesan yang terkandung dalam teks 
sumber. Perubahan budaya dalam terjemah mencakup proses pemilihan 
padanan dan adaptasi dari sebuah konsep yang khas dimiliki oleh bahasa 
sumber agar lebih bisa diterima oleh budaya bahasa target. Upaya tersebut 
dilakukan untuk mengurangi semaksimal mungkin unsur-unsur asing dalam 
teks sasaran yang menjadi bagian dari bahasa sumber, sehingga hasil 
terjemahan terkesan lebih alami dan sesuai dengan latar belakang budaya 
bahasa sasaran. Permasalah perbedaan dua bahasa dalam segala tingkatannya 
dan fenomena perubahan budaya dalam terjemah dapat diatasi dengan 
menerapkan beberapa teknik terjemah. 
Banyak teknik yang digunakan oleh penerjemah ketika terbentur berbagai 
masalah dalam proses penerjemahan, diantaranya adalah kompensasi, 
borrowing, calque, transposition, modulation, equivalence dan adaptasi. (Peter 
Fawcett. 2003. Translation and Language: Linguistic Theories Explained. 
Manchester: St. Jerome Publishing, 27.) 
1. Borrowing adalah teknik terjemah yang digunakan ketika terdapat perbedaan 
bentuk bahasa sumber dengan bahasa sasaran. 
2. Kompensasi (compensation) adalah teknik terjemah yang digunakan 
penerjemah bila ada sebuh bagian dalam teks bahasa sumber tidak dapat 
diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran. Hal tersebut terjadi karena terdapat 
sistem bahasa yang berkembang dalam bahasa sumber, akan tetapi tidak 
dimiliki oleh bahasa sasaran, akan tetapi bahasa sasaran memiliki sistem bahasa 
yang lain dalam bahasa sasaran sebagai pengganti perbedaan tersebut. 
 
 Fenomena perubahan budaya dalam terjemah dapat diatasi dengan 
melakukan peminjaman budaya (cultural borrowing) atau pencangkokan 
budaya (cultural transplantation). 
3. Peminjaman budaya (cultural borrowing) adalah pencangkokan budaya 
(cultural transplantation) adalah bentuk ekstrim dari penerjemahan yang secara 
total melakukan adaptasi seluruh unsur budaya bahasa sumber ke dalam budaya 
bahasa target. Sehingga seluruh teks hasil terjemahan disesuaikan dengan 























setting budaya bahasa target. . James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic 









1. Banyak teknik yang digunakan oleh penerjemah ketika terbentur berbagai 
masalah dalam proses penerjemahan, diantaranya adalah kompensasi, 
borrowing, calque, transposition, modulation, equivalence dan adaptasi. 
2. Borrowing adalah teknik terjemah yang digunakan ketika terdapat perbedaan 
bentuk bahasa sumber dengan bahasa sasaran. 
3. Kompensasi (compensation) adalah teknik terjemah yang digunakan 
penerjemah bila ada sebuh bagian dalam teks bahasa sumber tidak dapat 
diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran. 
4. Peminjaman budaya (cultural borrowing) adalah pencangkokan budaya 
(cultural transplantation) adalah bentuk ekstrim dari penerjemahan yang secara 




Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan beberapa teknik yang digunakan oleh penerjemah ketika 
terbentur berbagai masalah dalam proses penerjemahan! 
2. Jelaskan perbedaan masing-masing teknik tersebut! 
3. Tentukan jenis teks di bawah ini dengan menggunakan beberapa teknik 
yang digunakan oleh penerjemah ketika terbentur berbagai masalah dalam 
proses penerjemahan secara tepat! 
 
















































PERLUASAN MAKNA DALAM TERJEMAH 
  
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada perluasan makna dalam 
terjemah. Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam perluasan makna 
dalam terjemah dan karakteristik masing-masing perluasan makna dalam 
terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan sekaligus sebagai 
pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang 
sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya dengan paket 
sesudahnya. 
Dalam paket 7 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam perluasan 
makna dalam terjemah, memahami karakteristik masing-masing perluasan 
makna dalam terjemah. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan 
slide berbagai macam perluasan makna dalam terjemah dan karakteristik 
masing-masing perluasan makna dalam terjemah untuk memperjelas 
pemahaman mahasiswa terhadap konsep perluasan makna dalam terjemah. 
Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan 
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-
dasar dari paket 7 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk 
mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan 
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media 
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam perluasan makna dalam 
terjemah 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan berbagai macam perluasan makna dalam terjemah 
2. Memahami karakteristik masing-masing perluasan makna dalam terjemah 





























1. Macam-macam perluasan makna dalam terjemah 
2. Karakteristik masing-masing perluasan makna dalam terjemah 
3. Penggunaan perluasan makna dalam terjemah 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan awal (15 menit) 
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam perluasan 
makna dalam terjemah dan karakteristik masing-masing perluasan makna 
dalam terjemah. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 7 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Macam-macam perluasan makna dalam terjemah 
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing perluasan makna dalam 
terjemah 
Kelompok 3: Penggunaan masing-masing perluasan makna dalam 
terjemah 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi 
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi  
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 























Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
 
Lembar Kegiatan 
Mengumpulkan data berbagai perluasan makna dalam terjemah serta 
karakteristik masing-masing perluasan makna dalam terjemah, membandingkan 
dan mencari perbedaan masing-masing perluasan makna dalam terjemah. 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai perluasan makna 
dalam terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik masing-
masing perluasan makna dalam terjemah untuk membangun pemahaman 
tentang konsep perluasan makna dalam terjemah melalui kreatifitas ungkapan 
ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk hasil rumusan diskusi 
kelompok. 
 
Bahan dan Alat 
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat 
 
Langkah Kegiatan 
1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi 
kelompok! 
4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing  + 5 menit! 




























PELUASAN MAKNA DALAM TERJEMAH 
 
Perluasan Makna 
Terjemah sangat berhubungan erat dengan makna. Namun dalam 
kenyataannya, makna sangat fleksible terutama ketika diterapkan pada sebuah 
teks yang utuh. Hal ini juga terjadi pada makna denotatif yang merupakan 
makna yang sebenarnya untuk menyampaikan sesuatu yang belum mengalami 
perubahan makna yang sesuai dan mengacu pada makna yang tedapat di kamus. 
Dalam proses terjemah mencari padanan kata bahasa sumber dan bahasa terget 
yang sepadan secara sempurna sangat sulit. Yang sering terjadi justru padanan 
kata yang dianggap memiliki kesepadanan semantis paling dekat ternyata 
memiliki cakupan makna yang lebih luas atau lebih sempit. Sebagai contoh 
ketika menerjemahkan kata dalam bahasa Arab ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ” yang sama-sama 
diterjemahkan dengan kata “paman” dalam bahasa Indonesia. Padahal kata 
”paman” dalam bahasa Indonesia memiliki cakupan yang lebih luas dari kata 
dalam bahasa Arab ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ”, karena kata ”paman ” adalah saudara ibu 
atau ayah. Sementara kata ”ﻢﻋ” hanya mencakup saudara ayah dan kata ”لﺎﺧ” 
hanya mencakup saudara ibu. Sehingga makna denotatif kata ”paman” memiliki 
cakupan makna yang lebih luar dari makna kata ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ” karena kata 
”paman” mencakup saudara baik saudara ibu maupun saudara ayah. 
Hubungan antara kata ”paman” dengan kata ”ﻢﻋ”, dan antara kata 
”paman” dengan kata ”لﺎﺧ” dikenal dengan sebutan hyperonymy-hyponymy. 
Hyperonym adalah kata yang memiliki cakupan makna lebih umum. Sedangkan 
hyponymy adalah sebuah kata yang memiliki cakupan makna yang lebih sempit 
atau spesifik dari kata lain. Jadi kedua kata ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ” adalah hyponym dari 
kata ”paman”. 
Contoh lain ketika menerjemahkan kata ganti bahasa arab ” َﺖَْﻧأ” yang 
digunakan sebagai kata ganti orang kedua tunggal laki-laki, sedangkan dalam 
bahasa Indonesia kata ganti ”kamu” digunakan sebagai kata ganti orang kedua 
tunggal tanpa membedakan untuk jenis kelamin laki-laki atau perempuan. 
Proses terjemah mencakup upaya untuk menyampaikan pesan bahasa 
sumber dengan bahasa target dengan menekan sekecil mungkin peluang 
kehilangan informasi yang terkandung dalam teks sumber. Sehingga diperoleh 
ketepatan dan seteraan informasi antara teks sumber dengan teks target. 
Fenomena hyperonym dan hyponymy yang dalam konteks terjemah bersifat 























lintas bahasa memerlukan perlakuan khusus untuk menjaga keutuhan dan 
kelengkapan pesan teks sumber dalam teks target. Hal ini terjadi karena tidak 
selalu ada padanan kata yang sempurna dari sebuah kata bahasa sumber. Oleh 
karena itu seorang penerjemah harus cermat dan jeli menyikapi fenomena 
hyperonymy-hyponymy agar hasil terjemahannya merepresentasikan isi pesan 
teks sumber. 
 
Perluasan Makna dalam Terjemah 
Penerjemahan kata bahasa Arab ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ” dengan kata ”paman” 
membawa implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan makna yang lebih luas 
dan lebih umum. Proses ini disebut perluasan makna dalam terjemah 
(genealizing translation).  
Penerjemahan kata bahasa Arab ”ﺪﻠﺑ” dengan kata ”negara” membawa 
implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan makna yang lebih sempit dan 
lebih khusus. Proses ini disebut penyempitan makna dalam terjemah 
(particularizing translation). Hal ini karena kata ”ﺪﻠﺑ” memiliki arti yang lebih 
luas yang mencakup arti negara, kota dan desa. Tidak ada padanan kata ”ﺪﻠﺑ” 
dalam bahasa Indonesia yang mencakup makna yang seluas kata ”ﺪﻠﺑ”, oleh 
karena itu seorang penerjemah harus memilih salah satu padanan kata yang 
paling sesuai dengan makna kata ”ﺪﻠﺑ” dalam teks sumber. 
Penyempitan makna dalam terjemah bisa dibenarkan selama bahasa target 
tidak memiliki padanan yang sesuai dan untuk memperjelas informasi yang 
hilang perlu diberi kata tambahan sebagai penjelas. Demikian juga hal dengan 
perluasan makna dalam terjemah bisa dibenarkan jika dalam bahasa target tidak 
ditemukan alternatif padanan kata yang sesuai dan informasi tambahan yang 
hilang tidak terlalu penting sehingga tidak sampai merusak keutuhan pesan teks 
sumber. 
Sebagai contoh penerjemahan kata bahasa Arab ”ذﺎﺘﺳا” dapat 
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia dengan kata “guru” dan “dosen” 
sesuai dengan konteks kalimatnya. Di satu sisi terjadi proses penyempitan 
makna karena ”guru” adalah tenaga pengajar di lingkungan sekolah, sedangkan 
”dosen” adalah tenaga pengajar di lingkungan perguruan tinggi. Di sisi lain juga 
terjadi proses perluasan makna, karena dalam terjemahan ”guru” dan ”dosen” 
mencakup seluruh jenis kelamin tenaga pengajar baik perempuan maupun laki-
laki, sementara kata ”ذﺎﺘﺳا” hanya digunakan untuk tenaga pengajar laki-laki. 























Jika tidak ditemukan alternatif padanan kata yang cakupan maknanya sama 
persis dengan kata ”ذﺎﺘﺳا” maka diperlukan proses kompensasi. 
Proses kompensasi dilakukan untuk menghasilkan terjemahan yang 
mampu mengalihkan pesan secara tepat kadang diperlukan penambahan atau 
pengurangan dalan teks target. Penambahan dalam terjemah (translation by 
addition) terjadi ketika ada sesuatu yang ditambahakan ke dalam teks target 
yang tidak ada dalam teks. Sedangkan pengurangan dalam terjemah (translation 
by omission) terjadi ketika ada sesuatu dalam teks sumber yang dihilangkan 
dalam teks target. Untuk contoh kata ”ذﺎﺘﺳا” agar isi pesan bahasa sumber bahwa 
seorang pengajar tersebut adalah laki-laki maka perlu penambahan kata yang 





1. Penerjemahan kata bahasa dalam bahasa Arab ke dalam kata bahasa 
Indonesia yang membawa implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan 
makna yang lebih luas dan lebih umum. Proses ini disebut perluasan makna 
dalam terjemah (genealizing translation). 
2. Penerjemahan kata bahasa dalam bahasa Arab ke dalam kata bahasa 
Indonesia yang membawa implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan 
makna yang lebih sempit dan lebih khusus. Proses ini disebut penyempitan 
makna dalam terjemah (particularizing translation). 
3. Perluasan makna dalam terjemah bisa dibenarkan jika dalam bahasa target 
tidak ditemukan alternatif padanan kata yang sesuai dan informasi tambahan 
yang hilang tidak terlalu penting sehingga tidak sampai merusak keutuhan 
pesan teks sumber. 
4. Penyempitan makna dalam terjemah bisa dibenarkan selama bahasa target 
tidak memiliki padanan yang sesuai dan untuk memperjelas informasi yang 
hilang perlu diberi kata tambahan sebagai penjelas. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan pengertian perluasan makna (genealizing translation) dan  
penyempitan makna (particularizing translation) dalam terjemah! 
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing jenis teks terjemah! 
3. Tentukan jenis teks di bawah ini dan terjemahkan sesuai dengan jenis 
teks secara tepat! 
















































PENYEMPITAN MAKNA DALAM TERJEMAH 
  
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada penyempitan makna dalam 
terjemah. Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam penyempitan makna 
dalam terjemah dan karakteristik masing-masing penyempitan makna dalam 
terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan sekaligus sebagai 
pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang 
sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya dengan paket 
sesudahnya. 
Dalam paket 8 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam 
penyempitan makna dalam terjemah, memahami karakteristik masing-masing 
penyempitan makna dalam terjemah. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen 
menampilkan slide berbagai macam penyempitan makna dalam terjemah dan 
karakteristik masing-masing penyempitan makna dalam terjemah untuk 
memperjelas pemahaman mahasiswa terhadap konsep perluasan makna dalam 
terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan 
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-
dasar dari paket 8 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk 
mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan 
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media 
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam penyempitan makna dalam 
terjemah 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan berbagai macam penyempitan makna dalam terjemah 
2. Memahami karakteristik masing-masing penyempitan makna dalam terjemah 





























1. Macam-macam penyempitan makna dalam terjemah 
2. Karakteristik masing-masing penyempitan makna dalam terjemah 
3. Penggunaan penyempitan makna dalam terjemah 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan awal (15 menit) 
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam penyempitan 
makna dalam terjemah dan karakteristik masing-masing perluasan makna 
dalam terjemah. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 8 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Macam-macam penyempitan makna dalam terjemah 
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing penyempitan makna dalam 
terjemah 
Kelompok 3: Penggunaan masing-masing penyempitan makna dalam 
terjemah 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi 
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi  
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 























Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
 
Lembar Kegiatan 
Mengumpulkan data berbagai penyempitan makna dalam terjemah serta 
karakteristik masing-masing penyempitan makna dalam terjemah, 




Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai penyempitan 
makna dalam terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik 
masing-masing penyempitan makna dalam terjemah untuk membangun 
pemahaman tentang konsep penyempitan makna dalam terjemah melalui 
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk 
hasil rumusan diskusi kelompok. 
 
Bahan dan Alat 
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat 
 
Langkah Kegiatan 
1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi 
kelompok! 
4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing  + 5 menit! 




























PENYEMPITAN MAKNA DALAM TERJEMAH 
 
Penyempitan Makna 
Terjemah sangat berhubungan erat dengan makna. Namun dalam 
kenyataannya, makna sangat fleksible terutama ketika diterapkan pada sebuah 
teks yang utuh. Hal ini juga terjadi pada makna denotatif yang merupakan 
makna yang sebenarnya untuk menyampaikan sesuatu yang belum mengalami 
perubahan makna yang sesuai dan mengacu pada makna yang tedapat di kamus. 
Dalam proses terjemah mencari padanan kata bahasa sumber dan bahasa terget 
yang sepadan secara sempurna sangat sulit. Yang sering terjadi justru padanan 
kata yang dianggap memiliki kesepadanan semantis paling dekat ternyata 
memiliki cakupan makna yang lebih luas atau lebih sempit. Sebagai contoh 
ketika menerjemahkan kata dalam bahasa Arab ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ” yang sama-sama 
diterjemahkan dengan kata “paman” dalam bahasa Indonesia. Padahal kata 
”paman” dalam bahasa Indonesia memiliki cakupan yang lebih luas dari kata 
dalam bahasa Arab ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ”, karena kata ”paman ” adalah saudara ibu 
atau ayah. Sementara kata ”ﻢﻋ” hanya mencakup saudara ayah dan kata ”لﺎﺧ” 
hanya mencakup saudara ibu. Sehingga makna denotatif kata ”paman” memiliki 
cakupan makna yang lebih luar dari makna kata ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ” karena kata 
”paman” mencakup saudara baik saudara ibu maupun saudara ayah. 
Hubungan antara kata ”paman” dengan kata ”ﻢﻋ”, dan antara kata 
”paman” dengan kata ”لﺎﺧ” dikenal dengan sebutan hyperonymy-hyponymy. 
Hyperonym adalah kata yang memiliki cakupan makna lebih umum. Sedangkan 
hyponymy adalah sebuah kata yang memiliki cakupan makna yang lebih sempit 
atau spesifik dari kata lain. Jadi kedua kata ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ” adalah hyponym dari 
kata ”paman”. 
Contoh lain ketika menerjemahkan kata ganti bahasa arab ” َﺖَْﻧأ” yang 
digunakan sebagai kata ganti orang kedua tunggal laki-laki, sedangkan dalam 
bahasa Indonesia kata ganti ”kamu” digunakan sebagai kata ganti orang kedua 
tunggal tanpa membedakan untuk jenis kelamin laki-laki atau perempuan. 
Proses terjemah mencakup upaya untuk menyampaikan pesan bahasa 
sumber dengan bahasa target dengan menekan sekecil mungkin peluang 
kehilangan informasi yang terkandung dalam teks sumber. Sehingga diperoleh 
ketepatan dan seteraan informasi antara teks sumber dengan teks target. 























Fenomena hyperonym dan hyponymy yang dalam konteks terjemah bersifat 
lintas bahasa memerlukan perlakuan khusus untuk menjaga keutuhan dan 
kelengkapan pesan teks sumber dalam teks target. Hal ini terjadi karena tidak 
selalu ada padanan kata yang sempurna dari sebuah kata bahasa sumber. Oleh 
karena itu seorang penerjemah harus cermat dan jeli menyikapi fenomena 
hyperonymy-hyponymy agar hasil terjemahannya merepresentasikan isi pesan 
teks sumber. 
 
Perluasan Makna dalam Terjemah 
Penerjemahan kata bahasa Arab ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ” dengan kata ”paman” 
membawa implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan makna yang lebih luas 
dan lebih umum. Proses ini disebut perluasan makna dalam terjemah 
(genealizing translation).  
Penerjemahan kata bahasa Arab ”ﺪﻠﺑ” dengan kata ”negara” membawa 
implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan makna yang lebih sempit dan 
lebih khusus. Proses ini disebut penyempitan makna dalam terjemah 
(particularizing translation). Hal ini karena kata ”ﺪﻠﺑ” memiliki arti yang lebih 
luas yang mencakup arti negara, kota dan desa. Tidak ada padanan kata ”ﺪﻠﺑ” 
dalam bahasa Indonesia yang mencakup makna yang seluas kata ”ﺪﻠﺑ”, oleh 
karena itu seorang penerjemah harus memilih salah satu padanan kata yang 
paling sesuai dengan makna kata ”ﺪﻠﺑ” dalam teks sumber. 
Penyempitan makna dalam terjemah bisa dibenarkan selama bahasa target 
tidak memiliki padanan yang sesuai dan untuk memperjelas informasi yang 
hilang perlu diberi kata tambahan sebagai penjelas. Demikian juga hal dengan 
perluasan makna dalam terjemah bisa dibenarkan jika dalam bahasa target tidak 
ditemukan alternatif padanan kata yang sesuai dan informasi tambahan yang 
hilang tidak terlalu penting sehingga tidak sampai merusak keutuhan pesan teks 
sumber. 
Sebagai contoh penerjemahan kata bahasa Arab ”ذﺎﺘﺳا” dapat 
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia dengan kata “guru” dan “dosen” 
sesuai dengan konteks kalimatnya. Di satu sisi terjadi proses penyempitan 
makna karena ”guru” adalah tenaga pengajar di lingkungan sekolah, sedangkan 
”dosen” adalah tenaga pengajar di lingkungan perguruan tinggi. Di sisi lain juga 
terjadi proses perluasan makna, karena dalam terjemahan ”guru” dan ”dosen” 
mencakup seluruh jenis kelamin tenaga pengajar baik perempuan maupun laki-























laki, sementara kata ”ذﺎﺘﺳا” hanya digunakan untuk tenaga pengajar laki-laki. 
Jika tidak ditemukan alternatif padanan kata yang cakupan maknanya sama 
persis dengan kata ”ذﺎﺘﺳا” maka diperlukan proses kompensasi. 
Proses kompensasi dilakukan untuk menghasilkan terjemahan yang 
mampu mengalihkan pesan secara tepat kadang diperlukan penambahan atau 
pengurangan dalan teks target. Penambahan dalam terjemah (translation by 
addition) terjadi ketika ada sesuatu yang ditambahakan ke dalam teks target 
yang tidak ada dalam teks. Sedangkan pengurangan dalam terjemah (translation 
by omission) terjadi ketika ada sesuatu dalam teks sumber yang dihilangkan 
dalam teks target. Untuk contoh kata ”ذﺎﺘﺳا” agar isi pesan bahasa sumber bahwa 
seorang pengajar tersebut adalah laki-laki maka perlu penambahan kata yang 
bisa memperjelas jenis kelaminnya, seperti kata ”bapak”, ”pak”, ”laki-laki” atau 
”pria”. 
 
Pengulangan Semantis dalam Terjemah 
Di dalam bahasa Arab sering terjadi pengulangan dua kata yang 
bersinonim, hal tersebut jarang terjadi di dalam bahasa Indonesia. Pengulangan 
semacam ini disebut pengulangan semantis (semantic repetition). Pengulangan 
semantis dalam bahasa Arab sering terjadi dalam berbagai jenis kata. Contoh 
pengulangan semantis kata benda adalah ”ﻞﯿﻠﺤﺘﻟاو ءﺎﺼﻘﺘﺳﻻا” yang diterjemahkan 
secara literal dengan kata ”investigasi dan analisa”. Contoh pengulangan 
semantis kata sifat adalah ”  ﺔﻠﺻاﻮﺘﻣ ةﺮﻤﺘﺴﻣ ةرﻮﺼﺑ ” yang diterjemahkan secara 
literal dengan kalimat “ dengan cara yang terus-menerus berkelanjutan”. Contoh 
pengulangan semantis kata kerja adalah ”ﮫﻠھﺬﯾو ﮫﺸھﺪﯾ ﺎھﺮﻈﻨﻣ نﺎﻛ” yang 
ditejemahkan secara literal dengan kalimat ”penampilannya mencengangkan 
dan mengagetkannya”. Contoh pengulangan semantis kata keterangan adalah 
”  ًﺔﻤﺟاو ﻰﺸﻤﺗ ﺎﮭﺴﻔﻧ ةأﺮﻤﻟا ﺮﺼﺑأ  ًﺔﺒﺌﺘﻜﻣ ” yang diterjemahkan secara literal dengan 
kalimat “dia melihat wanita yang sama berjalan dengan sedih putus asa”. 
Pengulangan semantis dalam bahasa Arab terkadang menggunakan kata 
penghubung (syndetic) dan terkadang tidak menggunakan kata penghubung 
(asyndetic). Contoh pengulangan semantis dengan kata penghubung adalah 
frase ”ىﺮﺑﺮﺒﻟاو ﻰﺠﻤﮭﻟا كﻮﻠﺴﻟا” yang diterjemahkan secara literal dengan ”perilaku 
kejam dan biadab”. Contoh pengulangan semantis tanpa kata penghubung 
seperti frase ” ﯿﻧا تﻼﯿﻤﺟ تﺎﯿﺘﻓتﺎﻘ ” yang diterjemahkan secara literal dengan 
”wanita-wanita cantik menawan”. 























Beberapa teknik dapat digunakan untuk menerjemahkan pengulangan 
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesi. Teknik pertama adalah dengan 
cara menggabungkan dua kata bahasa menjadi satu kata bahasa Indonesia. Cara 
ini sangat sesuai apabila dua kata bahasa Arab dalam pengulangan semantis 
tersebut tidak memiliki perbedaan arti yang mencolok. Contoh penerjemahan 
pengulangan semantis dua kata sifat adalah ”  ﺔﻠﺻاﻮﺘﻣ ةﺮﻤﺘﺴﻣ ةرﻮﺼﺑ ” cukup 
diterjemahkan secara literal dengan satu kata sifat,yaitu “ dengan cara yang 
terus-menerus” karena pengulangan dua kata tersebut menunjukkan sebuah 
konsep yang relatif sama. 
Teknik kedua digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam 
pengulangan semantis yang memiliki perbedaan makna yang mencolok adalah 
dengan melakukan perubahan gramatikal. Seperti pada penerjemahan frase ” ﻞﻠﺤﺗ
تﺎﯿﻗﻼﺧﻷاو ﻢﯿﻘﻟا” yang bisa diterjemahkan dengan “kemerosotan nilai-nilai moral”. 
Jadi dua kata bahasa Arab cukup diterjemahkan dengan struktur gramatikal 
yang berbeda. Contoh lain adalah kalimat ”  جﺮﺤﻟا ﻖﯿﻀﻟﺎﺑ ﻞﺟﺮﻟا ﺮﻌﺷ ” dapat 
diterjemahkan dengan kalimat “Pria tersebut merasa agak takut terhadap 
ruangan yang sempit”. Sebuah contoh lain untuk makin memperjelas adalah 
terjemahan kalimat ”ﺪﯾﺪﺠﺘﻟاو ﺪﯿﺣﻮﺘﻟا عوﺮﺸﻤﺑ ﻰﻀﻣ ﺖﻗو يأ ﻦﻣ ﺮﺜﻛأ ﻚﺴﻤﺘﻣو ﺮﻤﺘﺴﻣ ﺎﻧأ” 
yang diterjemahkan dengan kalimat “saya akan semakin berkomitmen lebih dari 
sebelumnya terhadap upaya persatuan dan reformasi”. 
 Teknik ketiga digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam 
pengulangan semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia adalah dengan 
tetap menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang sama dalam bahasa 
Indonesia. Contoh pengulangan semantis bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia dengan tetap menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang 
sama dalam bahasa Indonesia adalah frase ”ىﺮﺑﺮﺒﻟاو ﻰﺠﻤﮭﻟا كﻮﻠﺴﻟا” yang 
diterjemahkan secara literal dengan ”perilaku kejam dan biadab”. Dengan 
pengulangan dalam bahasa Indonesia memiliki efek penegasan yang sama 
dengan pengulangan dalam bahasa Arab. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. 






























1. Setidaknya ada lima kategori jenis teks terjemah, yaitu: teks sastra, teks 
agama, teks filsafat, teks empiris dan teks persuasif. 
2. Teks sastra berhubungan dengan sebuah dunia yang diciptakan secara 
mandiri di dalam teks sastra tersebut dan tidak dikekang secara fisik oleh 
dunia luar serta mengandung muatan ekspresi yang lebih dominan. 
3. Tema inti teks agama adalah eksistensi dunia spiritual yang nyata meskipun 
dalam bentuk kepercayaan dan realitas yang berbeda. 
4. Teks filsafat mengangkat tema dunia ide. 
5. Teks empiris berhubungan dengan dunia nyata seperti yang dialami oleh para 
pengamat dan cenderung bersifat informatif dan objektif dalam melihat 
sebuah fenomena. 
6. Teks persuasif bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara, 
ajakan, perintah atau cara berpikir penulis teks. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan 5 jenis teks terjemah! 
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing jenis teks terjemah! 
3. Tentukan jenis teks di bawah ini dan terjemahkan sesuai dengan jenis 
teks secara tepat! 
















































PENGULANGAN SEMANTIS DALAM TERJEMAH 
(Lihat Arabic Thinking, halaman 100-111) 
  
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada pengulangan semantis dalam 
terjemah. Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam pengulangan 
semantis dalam terjemah dan karakteristik masing-masing pengulangan 
semantis dalam terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan 
sekaligus sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini 
merupakan paket yang sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya 
dengan paket sesudahnya. 
Dalam paket 9 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam 
pengulangan semantis dalam terjemah, memahami karakteristik masing-masing 
pengulangan semantis dalam terjemah. Sebelum perkuliahan berlangsung, 
dosen menampilkan slide berbagai macam pengulangan semantis dalam 
terjemah dan karakteristik masing-masing pengulangan semantis dalam 
terjemah untuk memperjelas pemahaman mahasiswa terhadap konsep 
pengulangan semantis dalam terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 9 ini diharapkan dapat 
menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan 
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media 
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam pengulangan semantis 
dalam terjemah 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan berbagai macam pengulangan semantis dalam terjemah 























2. Memahami karakteristik masing-masing pengulangan semantis dalam 
terjemah 






1. Macam-macam pengulangan semantis dalam terjemah 
2. Karakteristik masing-masing pengulangan semantis dalam terjemah 
3. Penggunaan pengulangan semantis dalam terjemah 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan awal (15 menit) 
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam pengulangan 
semantis dalam terjemah dan karakteristik masing-masing pengulangan 
semantis dalam terjemah. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 9 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Macam-macam pengulangan semantis dalam terjemah 
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing pengulangan semantis dalam 
terjemah 
Kelompok 3: Penggunaan masing-masing pengulangan semantis dalam 
terjemah 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi 
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi  
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 























3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
 
Lembar Kegiatan 
Mengumpulkan data berbagai pengulangan semantis dalam terjemah serta 
karakteristik masing-masing pengulangan semantis dalam terjemah, 




Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai pengulangan 
semantis dalam terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik 
masing-masing pengulangan semantis dalam terjemah untuk membangun 
pemahaman tentang konsep pengulangan semantis dalam terjemah melalui 
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk 
hasil rumusan diskusi kelompok. 
 
Bahan dan Alat 
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat 
 
Langkah Kegiatan 
1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi 
kelompok! 
4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing  + 5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi! 
 


























PENGULANGAN SEMANTIS DALAM TERJEMAH 
 
Pengulangan Semantis 
Di dalam bahasa Arab sering terjadi pengulangan dua kata yang 
bersinonim, hal tersebut jarang terjadi di dalam bahasa Indonesia. Pengulangan 
semacam ini disebut pengulangan semantis (semantic repetition). Pengulangan 
semantis dalam bahasa Arab sering terjadi dalam berbagai jenis kata. Contoh 
pengulangan semantis kata benda adalah ” ﻟاو ءﺎﺼﻘﺘﺳﻻاﻞﯿﻠﺤﺘ ” yang diterjemahkan 
secara literal dengan kata ”investigasi dan analisa”. Contoh pengulangan 
semantis kata sifat adalah ”  ﺔﻠﺻاﻮﺘﻣ ةﺮﻤﺘﺴﻣ ةرﻮﺼﺑ ” yang diterjemahkan secara 
literal dengan kalimat “ dengan cara yang terus-menerus berkelanjutan”. Contoh 
pengulangan semantis kata kerja adalah ”ﮫﻠھﺬﯾو ﮫﺸھﺪﯾ ﺎھﺮﻈﻨﻣ نﺎﻛ” yang 
ditejemahkan secara literal dengan kalimat ”penampilannya mencengangkan 
dan mengagetkannya”. Contoh pengulangan semantis kata keterangan adalah 
” ًﺔﺒﺌﺘﻜﻣ ًﺔﻤﺟاو ﻰﺸﻤﺗ ﺎﮭﺴﻔﻧ ةأﺮﻤﻟا ﺮﺼﺑأ” yang diterjemahkan secara literal dengan 
kalimat “dia melihat wanita yang sama berjalan dengan sedih putus asa”. 
Pengulangan semantis dalam bahasa Arab terkadang menggunakan kata 
penghubung (syndetic) dan terkadang tidak menggunakan kata penghubung 
(asyndetic). Contoh pengulangan semantis dengan kata penghubung adalah 
frase ”ىﺮﺑﺮﺒﻟاو ﻰﺠﻤﮭﻟا كﻮﻠﺴﻟا” yang diterjemahkan secara literal dengan ”perilaku 
kejam dan biadab”. Contoh pengulangan semantis tanpa kata penghubung 
seperti frase ”تﺎﻘﯿﻧا تﻼﯿﻤﺟ تﺎﯿﺘﻓ” yang diterjemahkan secara literal dengan 
”wanita-wanita cantik menawan”. 
Beberapa teknik dapat digunakan untuk menerjemahkan pengulangan 
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesi. Teknik pertama adalah dengan 
cara menggabungkan dua kata bahasa menjadi satu kata bahasa Indonesia. Cara 
ini sangat sesuai apabila dua kata bahasa Arab dalam pengulangan semantis 
tersebut tidak memiliki perbedaan arti yang mencolok. Contoh penerjemahan 
pengulangan semantis dua kata sifat adalah ”  ﺔﻠﺻاﻮﺘﻣ ةﺮﻤﺘﺴﻣ ةرﻮﺼﺑ ” cukup 
diterjemahkan secara literal dengan satu kata sifat,yaitu “ dengan cara yang 
terus-menerus” karena pengulangan dua kata tersebut menunjukkan sebuah 
konsep yang relatif sama. 























Teknik kedua digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam 
pengulangan semantis yang memiliki perbedaan makna yang mencolok adalah 
dengan melakukan perubahan gramatikal. Seperti pada penerjemahan frase ” ﻞﻠﺤﺗ
تﺎﯿﻗﻼﺧﻷاو ﻢﯿﻘﻟا” yang bisa diterjemahkan dengan “kemerosotan nilai-nilai moral”. 
Jadi dua kata bahasa Arab cukup diterjemahkan dengan struktur gramatikal 
yang berbeda. Contoh lain adalah kalimat ”  جﺮﺤﻟا ﻖﯿﻀﻟﺎﺑ ﻞﺟﺮﻟا ﺮﻌﺷ ” dapat 
diterjemahkan dengan kalimat “Pria tersebut merasa agak takut terhadap 
ruangan yang sempit”. Sebuah contoh lain untuk makin memperjelas adalah 
terjemahan kalimat ”ﺪﯾﺪﺠﺘﻟاو ﺪﯿﺣﻮﺘﻟا عوﺮﺸﻤﺑ ﻰﻀﻣ ﺖﻗو يأ ﻦﻣ ﺮﺜﻛأ ﻚﺴﻤﺘﻣو ﺮﻤﺘﺴﻣ ﺎﻧأ” 
yang diterjemahkan dengan kalimat “saya akan semakin berkomitmen lebih dari 
sebelumnya terhadap upaya persatuan dan reformasi”. 
 Teknik ketiga digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam 
pengulangan semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia adalah dengan 
tetap menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang sama dalam bahasa 
Indonesia. Contoh pengulangan semantis bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia dengan tetap menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang 
sama dalam bahasa Indonesia adalah frase ”ىﺮﺑﺮﺒﻟاو ﻰﺠﻤﮭﻟا كﻮﻠﺴﻟا” yang 
diterjemahkan secara literal dengan ”perilaku kejam dan biadab”. Dengan 
pengulangan dalam bahasa Indonesia memiliki efek penegasan yang sama 
dengan pengulangan dalam bahasa Arab. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. 







1. Di dalam bahasa Arab sering terjadi pengulangan dua kata yang bersinonim, 
hal tersebut jarang terjadi di dalam bahasa Indonesia. Pengulangan semacam 
ini disebut pengulangan semantis (semantic repetition). Pengulangan 
semantis dalam bahasa Arab sering terjadi dalam berbagai jenis kata. 
2. Beberapa teknik dapat digunakan untuk menerjemahkan pengulangan 
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
3. Teknik pertama adalah dengan cara menggabungkan dua kata bahasa menjadi 
satu kata bahasa Indonesia 























4. Teknik kedua digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam pengulangan 
semantis yang memiliki perbedaan makna yang mencolok adalah dengan 
melakukan perubahan gramatikal. 
5. Teknik ketiga digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam pengulangan 
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia adalah dengan tetap 




Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Jelaskan pengertian pengulangan semantis (semantic repetition) di dalam 
bahasa Arab.  
2. Sebutkan 3 teknik dapat digunakan untuk menerjemahkan pengulangan 
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia! 
3. Tentukan teknik dapat digunakan untuk menerjemahkan pengulangan 
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di dalam teks di bawah 
ini dan terjemahkan dengan menggunakan teknik yang tepat! 
 
 
















































MAJAS METAFORA DALAM TERJEMAH 
  
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada majas metafora dalam 
terjemah. Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam majas metafora 
dalam terjemah dan karakteristik masing-masing majas metafora dalam 
terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan sekaligus sebagai 
pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang 
sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya dengan paket 
sesudahnya. 
Dalam paket 10 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam majas 
metafora dalam terjemah, memahami karakteristik masing-masing majas 
metafora dalam terjemah. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen 
menampilkan slide berbagai macam majas metafora dalam terjemah dan 
karakteristik masing-masing metafora dalam terjemah untuk memperjelas 
pemahaman mahasiswa terhadap konsep majas metafora dalam terjemah. 
Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan 
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-
dasar dari paket 10 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk 
mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan 
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media 
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam metafora dalam terjemah 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan berbagai macam majas metafora dalam terjemah 
2. Memahami karakteristik masing-masing majas metafora dalam terjemah 
3. Menerapkan masing-masing majas metafora dalam terjemah 




























1. Macam-macam majas metafora dalam terjemah 
2. Karakteristik masing-masing majas metafora dalam terjemah 
3. Penggunaan majas metafora dalam terjemah 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan awal (15 menit) 
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam majas metafora 
dalam terjemah dan karakteristik masing-masing makna kiasan dalam 
terjemah. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 10 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Macam-macam majas metafora dalam terjemah 
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing majas metafora dalam 
terjemah 
Kelompok 3: Penggunaan masing-masing majas metafora dalam terjemah 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi 
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi  
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 























2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
 
Lembar Kegiatan 
Mengumpulkan data berbagai majas metafora dalam terjemah serta 
karakteristik masing-masing majas metafora dalam terjemah, membandingkan 
dan mencari perbedaan masing-masing majas metafora dalam terjemah. 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai majas metafora 
dalam terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik masing-
masing majas metafora dalam terjemah untuk membangun pemahaman tentang 
konsep majas metafora dalam terjemah melalui kreatifitas ungkapan ide dari 
anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk hasil rumusan diskusi 
kelompok. 
 
Bahan dan Alat 
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat 
 
Langkah Kegiatan 
1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi 
kelompok! 
4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing  + 5 menit! 





MAJAS METAFORA DALAM TERJEMAH 
 
























James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic Translation ( New York: 
Routledge, 2006), 146. 
Majas metafora adalah pemakaian kata atau kelompok kata bukan dalam 
arti yang sebenarnya, melainkan sebagai gambaran berdasarkan 
persamaan atau perbandingan, sebagai contoh kata “tulang punggung” 
dalam kalimat “Pemuda adalah tulang punggung negara”. Jadi majas 
metafora ialah semacam analogi yang membandingkan dua hal secara 
langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat: misalnya saja raja siang 
(matahari), dewi malam (bulan), kupu-kupu malam (WTS), bunga bangsa 
(generasi muda),bunga desa (gadis desa tercantik), kutu buku (gemar 
membaca buku), lintah darat (rentenir), kembang desa (gadis desa 
tercantik), dan sebagainya. Makna sebuah metafora dibatasi oleh sebuah 
konteks.   
 
Macam-macam Majas metafora dalam Terjemah 
James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic Translation ( New York: 
Routledge, 2006), 146. 









Terjemah sangat berhubungan erat dengan makna. Namun dalam 
kenyataannya, makna sangat fleksible terutama ketika diterapkan pada sebuah 
teks yang utuh. Hal ini juga terjadi pada makna denotatif yang merupakan 
makna yang sebenarnya untuk menyampaikan sesuatu yang belum mengalami 
perubahan makna yang sesuai dan mengacu pada makna yang tedapat di kamus. 























Dalam proses terjemah mencari padanan kata bahasa sumber dan bahasa terget 
yang sepadan secara sempurna sangat sulit. Yang sering terjadi justru padanan 
kata yang dianggap memiliki kesepadanan semantis paling dekat ternyata 
memiliki cakupan makna yang lebih luas atau lebih sempit. Sebagai contoh 
ketika menerjemahkan kata dalam bahasa Arab ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ” yang sama-sama 
diterjemahkan dengan kata “paman” dalam bahasa Indonesia. Padahal kata 
”paman” dalam bahasa Indonesia memiliki cakupan yang lebih luas dari kata 
dalam bahasa Arab ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ”, karena kata ”paman ” adalah saudara ibu 
atau ayah. Sementara kata ”ﻢﻋ” hanya mencakup saudara ayah dan kata ”لﺎﺧ” 
hanya mencakup saudara ibu. Sehingga makna denotatif kata ”paman” memiliki 
cakupan makna yang lebih luar dari makna kata ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ” karena kata 
”paman” mencakup saudara baik saudara ibu maupun saudara ayah. 
Hubungan antara kata ”paman” dengan kata ”ﻢﻋ”, dan antara kata 
”paman” dengan kata ”لﺎﺧ” dikenal dengan sebutan hyperonymy-hyponymy. 
Hyperonym adalah kata yang memiliki cakupan makna lebih umum. Sedangkan 
hyponymy adalah sebuah kata yang memiliki cakupan makna yang lebih sempit 
atau spesifik dari kata lain. Jadi kedua kata ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ” adalah hyponym dari 
kata ”paman”. 
Contoh lain ketika menerjemahkan kata ganti bahasa arab ” َﺖَْﻧأ” yang 
digunakan sebagai kata ganti orang kedua tunggal laki-laki, sedangkan dalam 
bahasa Indonesia kata ganti ”kamu” digunakan sebagai kata ganti orang kedua 
tunggal tanpa membedakan untuk jenis kelamin laki-laki atau perempuan. 
Proses terjemah mencakup upaya untuk menyampaikan pesan bahasa 
sumber dengan bahasa target dengan menekan sekecil mungkin peluang 
kehilangan informasi yang terkandung dalam teks sumber. Sehingga diperoleh 
ketepatan dan seteraan informasi antara teks sumber dengan teks target. 
Fenomena hyperonym dan hyponymy yang dalam konteks terjemah bersifat 
lintas bahasa memerlukan perlakuan khusus untuk menjaga keutuhan dan 
kelengkapan pesan teks sumber dalam teks target. Hal ini terjadi karena tidak 
selalu ada padanan kata yang sempurna dari sebuah kata bahasa sumber. Oleh 
karena itu seorang penerjemah harus cermat dan jeli menyikapi fenomena 
hyperonymy-hyponymy agar hasil terjemahannya merepresentasikan isi pesan 
teks sumber. 
 
Perluasan Makna dalam Terjemah 























Penerjemahan kata bahasa Arab ”ﻢﻋ” dan ”لﺎﺧ” dengan kata ”paman” 
membawa implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan makna yang lebih luas 
dan lebih umum. Proses ini disebut perluasan makna dalam terjemah 
(genealizing translation).  
Penerjemahan kata bahasa Arab ”ﺪﻠﺑ” dengan kata ”negara” membawa 
implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan makna yang lebih sempit dan 
lebih khusus. Proses ini disebut penyempitan makna dalam terjemah 
(particularizing translation). Hal ini karena kata ”ﺪﻠﺑ” memiliki arti yang lebih 
luas yang mencakup arti negara, kota dan desa. Tidak ada padanan kata ”ﺪﻠﺑ” 
dalam bahasa Indonesia yang mencakup makna yang seluas kata ”ﺪﻠﺑ”, oleh 
karena itu seorang penerjemah harus memilih salah satu padanan kata yang 
paling sesuai dengan makna kata ”ﺪﻠﺑ” dalam teks sumber. 
Penyempitan makna dalam terjemah bisa dibenarkan selama bahasa target 
tidak memiliki padanan yang sesuai dan untuk memperjelas informasi yang 
hilang perlu diberi kata tambahan sebagai penjelas. Demikian juga hal dengan 
perluasan makna dalam terjemah bisa dibenarkan jika dalam bahasa target tidak 
ditemukan alternatif padanan kata yang sesuai dan informasi tambahan yang 
hilang tidak terlalu penting sehingga tidak sampai merusak keutuhan pesan teks 
sumber. 
Sebagai contoh penerjemahan kata bahasa Arab ”ذﺎﺘﺳا” dapat 
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia dengan kata “guru” dan “dosen” 
sesuai dengan konteks kalimatnya. Di satu sisi terjadi proses penyempitan 
makna karena ”guru” adalah tenaga pengajar di lingkungan sekolah, sedangkan 
”dosen” adalah tenaga pengajar di lingkungan perguruan tinggi. Di sisi lain juga 
terjadi proses perluasan makna, karena dalam terjemahan ”guru” dan ”dosen” 
mencakup seluruh jenis kelamin tenaga pengajar baik perempuan maupun laki-
laki, sementara kata ”ذﺎﺘﺳا” hanya digunakan untuk tenaga pengajar laki-laki. 
Jika tidak ditemukan alternatif padanan kata yang cakupan maknanya sama 
persis dengan kata ”ذﺎﺘﺳا” maka diperlukan proses kompensasi. 
Proses kompensasi dilakukan untuk menghasilkan terjemahan yang 
mampu mengalihkan pesan secara tepat kadang diperlukan penambahan atau 
pengurangan dalan teks target. Penambahan dalam terjemah (translation by 
addition) terjadi ketika ada sesuatu yang ditambahakan ke dalam teks target 
yang tidak ada dalam teks. Sedangkan pengurangan dalam terjemah (translation 
by omission) terjadi ketika ada sesuatu dalam teks sumber yang dihilangkan 























dalam teks target. Untuk contoh kata ”ذﺎﺘﺳا” agar isi pesan bahasa sumber bahwa 
seorang pengajar tersebut adalah laki-laki maka perlu penambahan kata yang 
bisa memperjelas jenis kelaminnya, seperti kata ”bapak”, ”pak”, ”laki-laki” atau 
”pria”. 
 
Pengulangan Semantis dalam Terjemah 
Di dalam bahasa Arab sering terjadi pengulangan dua kata yang 
bersinonim, hal tersebut jarang terjadi di dalam bahasa Indonesia. Pengulangan 
semacam ini disebut pengulangan semantis (semantic repetition). Pengulangan 
semantis dalam bahasa Arab sering terjadi dalam berbagai jenis kata. Contoh 
pengulangan semantis kata benda adalah ”ﻞﯿﻠﺤﺘﻟاو ءﺎﺼﻘﺘﺳﻻا” yang diterjemahkan 
secara literal dengan kata ”investigasi dan analisa”. Contoh pengulangan 
semantis kata sifat adalah ”  ﺔﻠﺻاﻮﺘﻣ ةﺮﻤﺘﺴﻣ ةرﻮﺼﺑ ” yang diterjemahkan secara 
literal dengan kalimat “ dengan cara yang terus-menerus berkelanjutan”. Contoh 
pengulangan semantis kata kerja adalah ”ﮫﻠھﺬﯾو ﮫﺸھﺪﯾ ﺎھﺮﻈﻨﻣ نﺎﻛ” yang 
ditejemahkan secara literal dengan kalimat ”penampilannya mencengangkan 
dan mengagetkannya”. Contoh pengulangan semantis kata keterangan adalah 
”  ًﺔﻤﺟاو ﻰﺸﻤﺗ ﺎﮭﺴﻔﻧ ةأﺮﻤﻟا ﺮﺼﺑأ  ًﺔﺒﺌﺘﻜﻣ ” yang diterjemahkan secara literal dengan 
kalimat “dia melihat wanita yang sama berjalan dengan sedih putus asa”. 
Pengulangan semantis dalam bahasa Arab terkadang menggunakan kata 
penghubung (syndetic) dan terkadang tidak menggunakan kata penghubung 
(asyndetic). Contoh pengulangan semantis dengan kata penghubung adalah 
frase ”ىﺮﺑﺮﺒﻟاو ﻰﺠﻤﮭﻟا كﻮﻠﺴﻟا” yang diterjemahkan secara literal dengan ”perilaku 
kejam dan biadab”. Contoh pengulangan semantis tanpa kata penghubung 
seperti frase ” ﯿﻧا تﻼﯿﻤﺟ تﺎﯿﺘﻓتﺎﻘ ” yang diterjemahkan secara literal dengan 
”wanita-wanita cantik menawan”. 
Beberapa teknik dapat digunakan untuk menerjemahkan pengulangan 
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesi. Teknik pertama adalah dengan 
cara menggabungkan dua kata bahasa menjadi satu kata bahasa Indonesia. Cara 
ini sangat sesuai apabila dua kata bahasa Arab dalam pengulangan semantis 
tersebut tidak memiliki perbedaan arti yang mencolok. Contoh penerjemahan 
pengulangan semantis dua kata sifat adalah ”  ﺔﻠﺻاﻮﺘﻣ ةﺮﻤﺘﺴﻣ ةرﻮﺼﺑ ” cukup 
diterjemahkan secara literal dengan satu kata sifat,yaitu “ dengan cara yang 
terus-menerus” karena pengulangan dua kata tersebut menunjukkan sebuah 
konsep yang relatif sama. 























Teknik kedua digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam 
pengulangan semantis yang memiliki perbedaan makna yang mencolok adalah 
dengan melakukan perubahan gramatikal. Seperti pada penerjemahan frase ” ﻞﻠﺤﺗ
تﺎﯿﻗﻼﺧﻷاو ﻢﯿﻘﻟا” yang bisa diterjemahkan dengan “kemerosotan nilai-nilai moral”. 
Jadi dua kata bahasa Arab cukup diterjemahkan dengan struktur gramatikal 
yang berbeda. Contoh lain adalah kalimat ”  جﺮﺤﻟا ﻖﯿﻀﻟﺎﺑ ﻞﺟﺮﻟا ﺮﻌﺷ ” dapat 
diterjemahkan dengan kalimat “Pria tersebut merasa agak takut terhadap 
ruangan yang sempit”. Sebuah contoh lain untuk makin memperjelas adalah 
terjemahan kalimat ”ﺪﯾﺪﺠﺘﻟاو ﺪﯿﺣﻮﺘﻟا عوﺮﺸﻤﺑ ﻰﻀﻣ ﺖﻗو يأ ﻦﻣ ﺮﺜﻛأ ﻚﺴﻤﺘﻣو ﺮﻤﺘﺴﻣ ﺎﻧأ” 
yang diterjemahkan dengan kalimat “saya akan semakin berkomitmen lebih dari 
sebelumnya terhadap upaya persatuan dan reformasi”. 
 Teknik ketiga digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam 
pengulangan semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia adalah dengan 
tetap menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang sama dalam bahasa 
Indonesia. Contoh pengulangan semantis bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia dengan tetap menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang 
sama dalam bahasa Indonesia adalah frase ”ىﺮﺑﺮﺒﻟاو ﻰﺠﻤﮭﻟا كﻮﻠﺴﻟا” yang 
diterjemahkan secara literal dengan ”perilaku kejam dan biadab”. Dengan 
pengulangan dalam bahasa Indonesia memiliki efek penegasan yang sama 
dengan pengulangan dalam bahasa Arab. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. 







1. Setidaknya ada lima kategori jenis teks terjemah, yaitu: teks sastra, teks 
agama, teks filsafat, teks empiris dan teks persuasif. 
2. Teks sastra berhubungan dengan sebuah dunia yang diciptakan secara 
mandiri di dalam teks sastra tersebut dan tidak dikekang secara fisik oleh 
dunia luar serta mengandung muatan ekspresi yang lebih dominan. 
3. Tema inti teks agama adalah eksistensi dunia spiritual yang nyata meskipun 
dalam bentuk kepercayaan dan realitas yang berbeda. 
4. Teks filsafat mengangkat tema dunia ide. 























5. Teks empiris berhubungan dengan dunia nyata seperti yang dialami oleh para 
pengamat dan cenderung bersifat informatif dan objektif dalam melihat 
sebuah fenomena. 
6. Teks persuasif bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara, 
ajakan, perintah atau cara berpikir penulis teks. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan 5 jenis teks terjemah! 
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing jenis teks terjemah! 
3. Tentukan jenis teks di bawah ini dan terjemahkan sesuai dengan jenis 
teks secara tepat! 
 
























KESEPADANAN DALAM TERJEMAH 
  
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada kesepadanan dalam terjemah. 
Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam kesepadanan dalam terjemah 
dan karakteristik masing-masing kesepadanan terjemah. Paket ini sebagai 
kelanjutan paket sebelumnya dan sekaligus sebagai pengantar paket-paket 
sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang sangat penting untuk 
menjembatani pakek sebelumnya dengan paket sesudahnya. 
Dalam paket 11 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam 
kesepadanan terjemah, memahami karakteristik masing-masing kesepadanan 
terjemah. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai 
macam kesepadanan terjemah dan karakteristik masing-masing kesepadanan 
terjemah untuk memperjelas pemahaman mahasiswa terhadap konsep 
kesepadanan terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian 
materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan 
dikuasainya dasar-dasar dari paket 11 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi 
mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan 
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media 
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam kesepadanan terjemah 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian kesepadanan terjemah 
2. Memahami berbagai macam karakteristik kesepadanan terjemah 
3. Menerapkan masing-masing kesepadanan terjemah 
 



























1. Pengertian kesepadanan terjemah 
2. Macam-macam kesepadanan terjemah 
3. Penerapan masing-masing kesepadanan terjemah 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan awal (15 menit) 
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam teknik terjemah 
dan karakteristik masing-masing teknik terjemah  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 11 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Pengertian kesepadanan terjemah 
Kelompok 2: Macam-macam kesepadanan terjemah 
Kelompok 3: Penerapan masing-masing kesepadanan terjemah 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi 
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi  
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
 
Lembar Kegiatan 























Mengumpulkan berbagai data tentang kesepadanan terjemah serta 
karakteristik masing-masing kesepadanan terjemah dan menerapkan masing-
masing kesepadanan terjemah. 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai kesepadanan 
terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik masing-masing 
kesepadanan terjemah untuk membangun pemahaman tentang Konsep 
Kesepadanan Terjemah melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok 
yang dituangkan dalam bentuk hasil rumusan diskusi kelompok. 
 
Bahan dan Alat 
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat 
 
Langkah Kegiatan 
1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi 
kelompok! 
4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing  + 5 menit! 








Di dalam proses menerjemah setidaknya terdapat tiga tipe hubungan 
antara bahasa sumber dan bahasa sasaran, yaitu: kesepadanan (equivalence), 
perbedaan dan penyesuaian kontektual dan tranformasi terjemah. Kesepadanan 























adalah sebuah fakta hubungan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran sesuai 
konteks. 
(Peter Fawcett. 2003. Translation and Language: Linguistic 







1. Setidaknya ada lima kategori jenis teks terjemah, yaitu: teks sastra, teks 
agama, teks filsafat, teks empiris dan teks persuasif. 
2. Teks sastra berhubungan dengan sebuah dunia yang diciptakan secara 
mandiri di dalam teks sastra tersebut dan tidak dikekang secara fisik oleh 
dunia luar serta mengandung muatan ekspresi yang lebih dominan. 
3. Tema inti teks agama adalah eksistensi dunia spiritual yang nyata meskipun 
dalam bentuk kepercayaan dan realitas yang berbeda. 
4. Teks filsafat mengangkat tema dunia ide. 
5. Teks empiris berhubungan dengan dunia nyata seperti yang dialami oleh para 
pengamat dan cenderung bersifat informatif dan objektif dalam melihat 
sebuah fenomena. 
6. Teks persuasif bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara, 
ajakan, perintah atau cara berpikir penulis teks. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan pengertian kesepadanan terjemah! 
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing kesepadanan terjemah! 
3. Terjemahkan teks di bawah ini dengan terjemahan yang sepadan sesuai 
dengan prinsip-prinsip kesepadanan dalam terjemah! 
 


















































TERJEMAH TEKS BERORIENTASI KONSUMEN 
  
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada kesepadanan dalam terjemah. 
Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam kesepadanan dalam terjemah 
dan karakteristik masing-masing kesepadanan terjemah. Paket ini sebagai 
kelanjutan paket sebelumnya dan sekaligus sebagai pengantar paket-paket 
sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang sangat penting untuk 
menjembatani pakek sebelumnya dengan paket sesudahnya. 
Dalam paket 12 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam 
kesepadanan terjemah, memahami karakteristik masing-masing kesepadanan 
terjemah. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai 
macam kesepadanan terjemah dan karakteristik masing-masing kesepadanan 
terjemah untuk memperjelas pemahaman mahasiswa terhadap konsep 
kesepadanan terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian 
materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan 
dikuasainya dasar-dasar dari paket 12 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi 
mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan 
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media 
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam kesepadanan terjemah 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian kesepadanan terjemah 
2. Memahami berbagai macam karakteristik kesepadanan terjemah 
3. Menerapkan masing-masing kesepadanan terjemah 
 



























1. Pengertian kesepadanan terjemah 
2. Macam-macam kesepadanan terjemah 
3. Penerapan masing-masing kesepadanan terjemah 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan awal (15 menit) 
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam teknik terjemah 
dan karakteristik masing-masing teknik terjemah  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 12 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan tema ”Perubahan Budaya dan 
Terjemah” dengan memberikan analong antara budaya Arab dengan 
budaya di Indonesia. 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi 
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen. 
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi  
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
 
Lembar Kegiatan 























Mengumpulkan berbagai data tentang kesepadanan terjemah serta 
karakteristik masing-masing kesepadanan terjemah dan menerapkan masing-
masing kesepadanan terjemah. 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai kesepadanan 
terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik masing-masing 
kesepadanan terjemah untuk membangun pemahaman tentang Konsep 
Kesepadanan Terjemah melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok 
yang dituangkan dalam bentuk hasil rumusan diskusi kelompok. 
 
Bahan dan Alat 
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat 
 
Langkah Kegiatan 
1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi 
kelompok! 
4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing  + 5 menit! 





TERJEMAH TEKS BERORIENTASI KONSUMEN 
 
Perubahan Budaya dan Terjemah 
Menerjemah tidak hanya sekedar mengalihkan bahasa dari bahasa sumber 
ke bahasa target, akan tetapi juga mentransfer suatu budaya ke dalam budaya 
lain (cultural transposition). Hal ini membawa beberapa implikasi karena 























perbedaan budaya seringkali menjadi rintangan yang lebih besar bagi 
keberhasilan terjemah daripada rintangan yang disebabkan oleh perbedaan 
bahasa. Perubahan dari satu budaya ke budaya lain menjadi hal yang tidak dapat 
dielakkan dalam proses memindah isi pesan yang terkandung dalam teks 
sumber. Perubahan budaya dalam terjemah mencakup proses pemilihan 
padanan dan adaptasi dari sebuah konsep yang khas dimiliki oleh bahasa 
sumber agar lebih bisa diterima oleh budaya bahasa target. Upaya tersebut 
dilakukan untuk mengurangi semaksimal mungkin unsur-unsur asing dalam 
teks target yang menjadi bagian dari bahasa sumber, sehingga hasil terjemahan 
terkesan lebih alami dan sesuai dengan latar belakang budaya bahasa target. 
Fenomena perubahan budaya dalam terjemah dapat diatasi dengan melakukan 
peminjaman budaya (cultural borrowing) atau pencangkokan budaya (cultural 
transplantation). 
Peminjaman budaya (cultural borrowing) adalah 
Pencangkokan budaya (cultural transplantation) adalah bentuk ekstrim 
dari penerjemahan yang secara total melakukan adaptasi seluruh unsur budaya 
bahasa sumber ke dalam budaya bahasa target. Sehingga seluruh teks hasil 
terjemahan disesuaikan dengan setting budaya bahasa target. . James Dickins, 
Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006), 29. 
 
























• Roger T. Bell. 1993. Translation and Translating: Theory and Practice. 































1. Setidaknya ada lima kategori jenis teks terjemah, yaitu: teks sastra, teks 
agama, teks filsafat, teks empiris dan teks persuasif. 
2. Teks sastra berhubungan dengan sebuah dunia yang diciptakan secara 
mandiri di dalam teks sastra tersebut dan tidak dikekang secara fisik oleh 
dunia luar serta mengandung muatan ekspresi yang lebih dominan. 
3. Tema inti teks agama adalah eksistensi dunia spiritual yang nyata meskipun 
dalam bentuk kepercayaan dan realitas yang berbeda. 
4. Teks filsafat mengangkat tema dunia ide. 
5. Teks empiris berhubungan dengan dunia nyata seperti yang dialami oleh para 
pengamat dan cenderung bersifat informatif dan objektif dalam melihat 
sebuah fenomena. 
6. Teks persuasif bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara, 
ajakan, perintah atau cara berpikir penulis teks. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan pengertian kesepadanan terjemah! 
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing kesepadanan terjemah! 
3. Terjemahkan teks di bawah ini dengan terjemahan yang sepadan sesuai 
dengan prinsip-prinsip kesepadanan dalam terjemah! 
 



















































SISTEM EVALUASI DAN PENILAIAN 
  
 
A. Proses Penilaian Perkuliahan 
Pengambilan nilai dalam mata kuliah Tarjamah Tulis Arab-Idonesia ini 
menggunakan Sistem Evaluasi Penilaian sebagaimana dalam Buku Panduan 
Penyelenggaraan Pendidikan UIN Sunan Ampel Tahun 2014 yang terdiri 
atas 4 macam penilaian: 
1. Ujian Tengah Semester (UTS)  
UTS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6 paket 
I bahan perkuliahan (paket 1–6) . Materi UTS diambil dari pencapaian 
indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa pilihan ganda, 
essay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1 jam perkuliahan 
(100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada Dosen 
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100. 
2. Tugas 
Tugas merupakan produk (hasil kreatifitas) mahasiswa dari keunggulan 
potensi utama yang ada dalam dirinya. Hasil kreatifitas dapat disusun 
secara individual atau kelompok yang bersifat futuristik dan memberi 
manfaat bagi orang lain (bangsa dan negara). Petunjuk cara 
mengerjakan tugas secara lebih rinci diserahkan kepada Dosen 
pengampu. Skor tugas mahasiswa maksimal 100. 
3. Ujian Akhir Semester (UAS) 
UAS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6 paket 
II bahan perkuliahan (paket 7–12). Materi UAS diambil dari pencapaian 
indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa pilihan ganda, 
essay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1 jam perkuliahan 
(100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada Dosen 
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100. 
4. Performance 
Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan mulai pertemuan pertama hingga pertemuan 
terakhir antara 14–16 pertemuan. Dosen dapat memberi catatan pada 
setiap proses perkuliahan kepada masing-masing mahasiswa dengan 
mengamati: (1) ketepatan waktu kehadiran dalam perkuliahan, (2) 

























penguasaan materi (3) kualitas ide/respon terhadap materi yang dikaji, 
dan lain-lain (Dosen dapat menambah hal-hal lain yang perlu diamati). 
Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan memberi 
penilaian performance pada masing-masing mahasiswa dengan skor 
maksimal 100. 
Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk memberi catatan-
catatan penilaian performance atau membuat format sendiri. Catatan 
penilaian performance tidak diperkenankan langsung di dalam absen 
perkuliahan mahasiswa. 
 
B. Nilai Matakuliah Akhir Semester  
Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan antara Ujian Tengah 
Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, Ujian Akhir Semester (UAS) 40 %, dan 
Performance 10 %.  
Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka yang 
mempunyai status tertentu, sebagaimana dalam tabel berikut. 
 
Angka Interval 
Skor (skala 100) 
Skor (skala 4) Huruf Keterangan 
91 – 100 3,76 – 4,00 A+ Lulus 
86 – 90 3,51 – 3,75 A Lulus 
81 – 85 3,26 – 3,50 A- Lulus 
76 – 80 3,01 – 3,25 B+ Lulus 
71 – 75 2,76 – 3,00 B Lulus 
66 – 70 3,51 – 2,75 B- Lulus 
61 – 65 2,26 – 2,50 C+ Lulus 
56 – 60 2,01 – 2,25 C Lulus 
51 – 55 1,76 – 2,00 C- Tidak Lulus 
40 – 50  – 1,75 D Tidak Lulus 
































a. Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester harus diulang 
dengan memprogram kembali pada semester berikutnya 
b. Nilai huruf C dan C+ boleh diperbaiki dengan ketentuan harus 
memprogram ulang dan nilai huruf semula dinyatakan hangus/gugur 
c. Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir semester: 
NMK  =     (NUTSx20)+(NTx30)+(NUASx40)+(NPx10) 
    100 
 
NMK = Nilai Matakuliah 
NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester 
NT = Nilai Tugas 
NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester 
NP = Nilai Performance 
 
d. NMK bisa dihitung apabila terdiri dari empat komponen SKS, yaitu: 
UTS, Tugas, UAS, dan performance. Apabila salah satu kosong 
(tidak diikuti oleh mahasiswa), maka nilai akhir tidak bisa diperoleh, 
kecuali salah satunya mendapat nol (mahasiswa mengikuti proses 
penilaian akan tetapi nilainya nol), maka nilai akhir bisa diperoleh. 
e. Nilai akhir matakuliah, ditulis nilai bulat ditambah 2 angka di 
belakang koma. Contoh: 3,21. 2,80, dst. 
























No Judul Buku  Pengarang Penerbit Kota Tahun 
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